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ABSTRAK
Armamn, I 311 99 036. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Produktivitas Kerja Peternak Sapi Perah Di Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai. Di. Bawah bimbingan Muhammad Aminawar selaku
Pembimbing Utama dan St. Nurani Sirajuddin selaku pembimbing
Anggota,
ﬁ

Pembangunan sub sektor peternakan sebagai bagian yang tidak terpisahkan
dari pembangunan sektor pertanian, dilaksanakan secara bertahap dan berencana
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal ini dilakukan antara lain melalui
peningkatan produksi temak, schingga dengan demikian dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat dari waktu ke wakiu.,

Apar terjadi pemerataan pembangunan petanian khususnya sub sektor
peternakan, maka di Sulawesi Selatan dipilih Kabupaten Sinjai sebagai salah satu
daerah pengembangan sapi perah jenis Fricsh Holland yang dipusatkan di kecamatan
Sinjai Barat, Kecamatan ini dipilih sebagai pusal pengembangan karena lokasinya
dinilai sangat potensial terhadap pengembangan sapi perah.

Perkembangan sapi perah selain harus didukung oleh lokasi, juga harus
didukung oleh sumber daya manusia yang handal untuk pengembangan sapi perah
tersebut. Sumber daya manusia yang handal ditandai dengan tingginya produktifitas
kerja dalam mengelola usaha peternakannya dan keberhasilan seorang petermnak dalam
mengelola usaha taninya dapat dilihat dan output yang dihasilkan. Untuk
meningkatkan kemampuan peternak diperfukan adanya pelatihan,

Pelatihan-pelatihan dipandang perlu dalam program pengembangan sapi
perah, agar populasi ternak sapi perah terus bertambah sehingga produk susu yang
juga dihasilkan bertambah dengan demikian dapat membenkan profit yang cukup
bagi peternak untuk meningkatkan pendapatannya, Tingkat kepuasan terhadap profit
yang diperoleh dari usaha ini merupakan faktor penting yang harus diperhatikan,
karena hal ini sangat berpengaruh terhadap motivasi dan tingkat produktifitas kerja
dari peternak. Sehubungan dengan hal tersebut, maka dilaksanakan penelitian
mengenai Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktifitas Kerja Peternak Sapi
Perah di Kecamatan Sinjai Barat Kebupaten Sinjai.

Permasalahan penelitian dirumuskan adalah Fakior-faktor apa saja yang
mempengaruhi produktifitas kerja peternak sapi perah di Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai dan bagaimana pengaruh masing-masing fakior terhadap
produktifitas kerja peternak sapi perah di Kecamatan Sinjai Barat KabupatenSinjai,

it



Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi produktifitas kerja peternak dan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh masing-masing faklor yang berpengaruh terhadap produktifitas
kerja peternak sapi perah di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.

Penelitian ini dilaksanakan sclama dua bulan yakni dari tanggal 14 Nopember
sampai tangpal 14 Desember 2004 di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai. Jenis penelitian yang digunakan adalah eksplanasi dengan metode
pengambilan data secara sensus.

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi produktifitas kerja peternak sapi perah
di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai adalah umur, tingkat pendidikan, jumlah
anggota keluarga, pengalaman beternak, pelatihan kerja dan keuntungan.

2. Faktor umur, tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga, pengalaman
beternak, dan pelatiha kerja memberikan pengaruh vang tidak nyata sedangkan
keuntungan memberikan pengaruh yang nyata terhadap produknfitas kerja peternak
sapi perah di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai

X



PENDAHULUAMN

Latar Belakang

Peningkatan kesejahteraan masyarakat ditempuh dengan peningkatan
pembangunan pertanian yang berlujuan memperbaiki taraf hidup masyarakat
khususnya masyarakat pedesaan. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Baharsyah
(1992), bahwa tujuan pembangunan pertanian itu sendiri diarahkan ; 1) untuk
memantapkan swasembada pangan, 2) meningkatkan nilai gizi masyarakat, 3)
meningkatkan hasil dan mutu peternakan, 4) meningkatkan pendapatan dan taraf
hidup petani peternak, 5) memperluas lapangan kerja dan kesempatan berusaha dan
6) menunjang pembangunan industri serta menigkatkan ekspor,

Pembangunan sub sektor peternakan sebagai bagian yang tidak terpisahkan
dari pembangunan sektor pertanian, harus dilaksanakan secara bertahap dan
berencana untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal ini dilakukan antara
lain melalui peningkatan produksi ternak, sehingga dengan demikian dapat
meningkalb:an. pendapatan masyarakat dari waktu ke waktu, walaupun belum
menyentuh seluruh lapisan masyarakat khususnya yang berada di Sulawesi Selatan,

Agar terjadi pemerataan pembangunan petanian khususnya sub sektor
peternakan, maka di Sulawesi Selatan dipilih Kabupaten Sinjai sebagai salah satu
daerah pengembangan sapi perah jenis Friesh Holland yang dipusatkan di kecamatan
Sinjai Barat. Kecamatan ini dipilih sebagai pusat pengembangan karena lokasi ini

dinilai sangat potensial terhadap pengembangan sapi perah. Sapi perah dapat



berkembang dengan baik pada daerah yang dataran tinggi/pegunungan, suhunya
dingin schingga ternak dapat berproduksi dengan baik, karena seperti diketahui sapi
perah yang di Indonesia rata-rata berasal dari Eropa yang bersuhu dingin. (Anonim,
19935).

Perkembangan populasi ternak sapi perah di Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai yang pengembangannya dimulai sejak tahun 2001 dapat dilihat
pada tabel 1 :

Tabel 1. Perkembangan Populasi Ternak Sapi Perah Di Kecamatan Sinjai
Barat Kabupaten Sinjai.

No Tahun Jumlah {Ekor)

1. 2001 12

2, 2002 30

3. 2003 35

4. 2004 42
Total 119

Sumber : Dinas Peternakan Kabupaten Sinjai, 2004

Dari tabel 1, terlihat bahwa perkembangan populasi temak sapi perah di
Kecamatan Sinjai Barat mengalami peningkatan dari tahun ke tahun yaitu pada
awalnya hanya berjumlah 12 ekor sekarang sudah mencapai 119 ekor. Terjadinya
peningkatan populasi ternak sapi perah ini karena didukung oleh lokasi yang sesuai,
yakni daerah dingin yang cocok dengan sapi jenis Friesh Holland yang berasal dari
Eropa. Program pengembangan sapi perah selain harus didukung oleh lokasi
tentunya harus didukung pula oleh sumber daya manusia yang handal untuk

mengelolah sapi perah yang ada. Sumber daya manusia yang handal ditandai dengan



tingginya produktifitas kerja dalam mengelola usaha peternakannya dan keberhasilan
seorang peternak dalam mengelola usaha taninya dapat dilihat dan output yang
dihasilkan.

Perencanaan dan pengembangan sumber daya manusia (dalam hal im
masyarakat petani peternak sapi perah) secara terus menerus perlu dilakukan agar
dapat meningkatkan kualitas kerja peternak. Maka, dalam hal ini pemerintah
kabupaten Sinjai melakukan berbagai hal seperti mengadakan pelatihan-pelatihan dan
mengupayakan pemasaran produknya dalam hal ini produksi susu.

Pelatihan-pelatihan  dipandang perlu dalam program pengembangan sapi
perah, agar populasi ternak sapi perah terus bertambah sehingga produk susu yang
juga dihasilkan bertambah dengan demikian dapat memberikan profit yang cukup
bagi peternak untuk meningkatkan pendapatannya. Tingkat kepuasan terhadap profit
yang diperoleh dari usaha ini merupakan faktor penting yang harus diperhatikan,
karena hal ini sangat berpengaruh terhadap motivasi dan tingkat produktifitas kerja
dari peternak. Sehubungan dengan hal tersebut, maka dilakukan penelitian mengenai
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktifitas Kerja Peternak Sapi Perah di

Kecamatan Sinjai Barat Kebupaten Sinjai.



Rumusan Masalah

Permasalahan vang dapat dirumuskan adalah
1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produktifitas kerja peternak sapi perah
di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai,
2. Bagaimana pengaruh masing-masing faktor terhadap produktifitas kerja peternak

sapi perah di Kecamatan Sinjai Barat KabupatenSinjai.

ipotesa
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan dirumuskan hipotesa
sebagai benkut
1. Diduga bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi produktifitas kerja peternak sapi
perah di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Simjai adalah umur, tingkat
pendidikan, jumlah anggota keluarga, pengalaman beternak, pelatihan kerja dan
keuntungan,
2. Masing-masing faktor berpengaruh terhadap produktifitas kerja petemak sapi

perah di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjar.

Tujuan dan Kegunaan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produktifitas kerja peternak
sapi perah di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.
2. Untuk mengetahui bagaimana pmgainm masing-masing faktor yang berpengaruh

terhadap produktifitas kerja peternak sapi perah.



Kegunaan penelitian ini adalah

. Sebagai bahan informasi bagi peternak sapi perah mengenai peningkatan dan
perbaikan produksinya.

. Sebagai bahan pertimbangan bagi Dinas Peternakan dalam menentukan kebijakan
terhadap perkembangan peternakan sapi perah,

. Sebagai bahan pengetahuan bagi seluruh pihak khusunya bagi penulis sendiri.



TINJAUAN PUSTAKA

Sapi Perah Secara Umum

Sapi perah merupakan salah satu penghasil protein hewani yang sangat
penting.  Air susu schagai sumber gizi berupa protein hewani sangat besar
manfaatnya bagi bayi mereka yang sedang dalam proses tumbuh, bagi orang dewasa,
bahkan bagi mereka yang usia lanjut. Susu memiliki kandungan protein cukup tinggi,
sehingga sangat menunjang pertumbuhan kecerdasan dan daya tahan tubuh (Anonim,
1995 : 2),

Masalah besar yang dihadapi peternakan sapi perah adalah lahan untuk
tanaman hijauan pakan. Sebagian besar peternakan tidak memiliki lahan yang khusus
untuk petanaman hijauan pakan ternak dan menggantungkan kebutuhan hijauan sapi
pershnya pada rumput-rumput alam, Berbagai kendala yang dihadapi dalam usaha
peternakan sapi perah antara lain pemasaran produksi susu, ilmu pengetahuan,
keterampilan dan biaya transportasi (William dan Piane, 1993 : 19).

Produksi susu sapi perah jenis Fries Holland (FH) selama satu laktasi antara
4,500 — 5,500 liter. Kemampuan sapi perah untuk mempertahankan produksinya
selama masa laktasi dipengaruhi banyak factor diantaranya nutrisi, manajemen, umur

dan faktor genetik dari sapi perah tersebut (Siregar, 1993 : 30).



Hal utama yang penting diperhatikan pada sapi perah bunting adalah ra.h‘su:g‘_'_ o

dan kesehatan. Perhatian terhadap ransum penting dilakukan terutama setelah umur
kebutningan lebih dari bulan, Sebab, sapi perah bunting harus mempersiapkan
perkembangan foetus yang dikandungnya dan memperbaki kondisi tubuhnya sendiri
untuk laktasi yang berikutnya. Lama kebuntingan sapi perah antara 278 hari sampai
288 hari. Lama kebuntingan sapi perah dipengaruhi oleh berbagai factor antara lain
bangsa atau breed, umur, frekwensi beranak, dan jenis kelamin anak yang dikandung
(Siregar, 1993 : 27).

Masa laktasi adalah masa sapi perah sedang berproduksi. Sapi perah mulai
berproduksi setelah melahirkan, produksi susu sudah keluar, saat itulah disebut masa
laktasi, Namun, sampai dengan 4 — 5 hari yang pertama keluar susu tersebut masth
berupa colostrums yang tidak boleh dikomsumsi manusia. Masa laktasi dimulai sejak
sapi perah berproduksi sampai masa kering tiba, Dengan demikian masa laktasi
berlangsung selama 10 bulan atau kurang lebih 305 hari, setelah dikurangi han untuk
memproduksi colostrum  (Anonim, 1995 : 96).

Masa kering adalah masa dimana sapi perah yang sedang berproduksi
dihentikan pemerahannya untuk mengakhiri masa laktasi. Sesudah sapi perah
mengalami masa laktasi selama lebih kurang 10 bulan, proses pemerahan dapat
dihentikan wityk mempersiapkan masa produksi berikutnya. Masa kering sapi perah
pada umumnya berlangsung 1 — 2 bulan. Masa kering tersebut akan berakhir pada
saat sapi perah yvang bersangkutan melahirkan, karena beberapa saat kemudian sap

yang melahirkan tadi akan mengeluarkan air susu (Anomim, 1995 : 97).



Pengertian Produktifitas Kerja

Secara umum pengertian produktifitas dikemukakan dengan menunjukkan
kepada rasio output terhadap input. Input bisa mencakup biaya produksi dan biaya
peralatan.  Sedangkan output bisa terdiri dan penjualan (sales), earnings
(pendapatan), market share dan kerusakan, produktifitas juga dikaitkan dengan
kualitas output, yang diukur berdasarkan beberapa standar yang telah ditetapkan
sebelumnya (Gomes, 2002 : 159).

Pengertian produktifitas menurut Swastha dan Irawan (1977) adalah sebuah
konsep yang menggambarkan hubungan antara produk (jumlah barang dan jasa yang
diproduksi) dengan sumber (jumlah tenaga kerja, modal, energi, tanah dan
sebagainya) yang dipakai untuk menghasilkan produk tersebut. Produkufitas sebagai
rasiio antara sumber daya vang kita masukkan ke dalam proses dengan nilai dan
barang vang dihasilkan oleh proses tersebut, Selanjutnya dikatakan produktifitas
adalah kemampuan memperoleh manfaat ekonomi, sosial dan teknis dari sarana dan
prasarana yang tersedia dengan menghasilkan output yang optimal,

Produktifitas diartikan sebagai hubungan antara hasil nyata maupun fisik
(barang-barang atau jasa) dengan masukan yang sebenarmya, misalnya saja
produktifitas adalah ukuran efisiensi produktif”. Suatu perbandingan antara hasil
keluaran dan masukan atau output ; input. Masukan sering dibatasi dengan tenaga
kerja, sedangkan kelvaran diukur dalam kesatuan fisik bentuk dan niali.
Produktifitasnya juga diartikan sebagai tingkatan efisiensi dalam memproduksi

barang-barang atau jasa-jasa (Sinungan, 2000 : 12)



Suatu sistem dapat dikatakan produktif apabila masukan yang diproses
semakin sedikit untuk menghasilkan keluaran vang semakin besar. Sudah barang
tentu banyak cara yang digunakan untuk mengukur tinggi rendahnya produktifitas
suatu sistem. Salah satu cara ialah dengan cara mengaitkan jumlah barang/jasa yang
dihasilkan dengan menggunakan satu unit masukan tertentu, seperti satuan waktu,
Cara lain adalah dengan menvatakan sasaran dalam bentuk pengurangan biaya yang
dikeluarkan untuk menghasilkan suatu barangfasa.  Produktifitas sering pula
dikaitkan dengan cara dan sistem kerja yang efisien sehingga proses produksi
berlangsung tepat waktu dan dengan demikian tidak diperlukan kerja lembur dengan
segala implikasinya, terutama implikasi biaya (Siagian, 2001). Sedangkan Tunggal
(1997} mengartikan bahwa produktifitas adalah rasio perbandingan antara umit
pengeluaran dan umt masukan atau berapa banyak barang atau jasa yang diciptakan
oleh organisasi dar sumber dayanya.

Banyak hasil penelitian yang memperlihatkan bahwa produktifitas sangat
dipengaruhi oleh faktor : knowledge (ilmu pengetahuan, pendidikan), skill
(kecakapan, kepandaian), abilities (kemampuan kecakapan, kepandaian), attitudes
(sikap, cara) dan behaviors (kelakuan) dan para pekerja yang ada di dalam organisasi
sehingga banyak program perbaikan produktifitas meletakkan hal-hal tersebut sebagai
asumsi-asumsi dasarmya. Dimana produktifitas vang mengingat dan performasio
yang baik akan memberikan feedback positif bagi usaha atau motivasi pekerja pada
tahap berikutnya (Gomes, 2002 :160). Selanjutnya Batubara, dkk (1995 : 46),

menyatakan bahwa banyak orang tercatat bekerja sekitar 40 jam/minggu, akan tetapi



hanya sebagian diantaranya vang betul-betul efektif bekerja, demikian pula banyak
orang yang betul-betul bekerja 40 jam/minggu, namun produktifitas kerjanya tetap
rendah karena keterampilannya yang tidak cocok dengan persyaratan bekerja atau
tidak didukung oleh peralatan dan sarana yang dibutuhkan, dimana rendahnya tingkat
pendayagunaan tenaga kerja tersebut mengakibatkan rendahnya penghasilan
karyawan dan rendahnya pendapatan rata-rata anggota rumah tangga.

Menurut Mubyarto (1997 : 129), produktifitas tenaga kerja dapat ditingkatkan
melalui berbagai cara antara lain dengan cara pendidikan dan latihan untuk
meningkatkan hasil dan mutu keranya, sebagian besar dari pengetahuan dan
ketrampilan petani dalam bekerja diperoleh dan orang tuanya yang membimbing
sejak masih anak-anak.  Selanjutnya dikatakan oleh Djamali (2000). Bahwa
produktifitas adalah perbandingan antara jumlah tenaga kerja yang dicurahkan
terhadap produk vang dihasilkan. Produktifitas tenaga kerja menunjukkan sejauh
mana konstribusi input tenaga kerja terhadap produksi yang dibasilkan. Jadi,
produktifitas tenaga kerja adalah kemampuan produksi (output) yang dihasilkan
setiap satu satuan tenaga kerja (HKP) yang digunakan. Ditambahkan pula oleh
Simanjuntak (2001) untuk definisi kerja , produktifitas merupakan perbandingan
antara hasil vang dicapai (keluaran) dengan keseluruhan sumberdaya (masukan) yang
dipergunakan persatuan waktu.

Swastha dan Sukotjo (1993), bahwa kebanyakan defenisi produktifitas yang
dipakai adalah hasil nil per jam kerja. Produktifitas merupakan suatu ukuran kasar

menyangkut efektifitas penggunaan sumber-sumber produktif yang sangat penting.
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Pada pokoknya produktifitas ini dapat didefenisikan sebagai berikut : produktifitas
adalah sebuah konsep yang menggambarkan hubungan antara produk (jumlah barang
dan jasa yang diproduksi) dengan sumber (jumlah tenaga kerja, modal, tanah, energi

yang diproduksi) yang dipakai untuk menghasilkan produk tersebut.

Tenaga Kerja

Hermanto (1996) mengemukakan bahwa untuk mengetahui potensi tenaga
kerja keluarga harus dilipatkan atau dikalikan pencurahannya dalam satu tahun.
Seorang tenaga kerja pria akan bekerja 300 hari hari kerja dalam setahun, Tenaga
wanita 226 hari hari kerja setahun dan anak-anak 140 hari hari kerja. Hal itu dihitung
optimal, tersedia pekerjaan dan dalam kondisi normal. Hal ini memperhitungkan
hari libur atau hari besar dan lain-lain,

Tenaga kerja manusia dibedakan atas tenaga kerja pria, wanita dan anak-anak.
Tenaga kerja manusia dapat mengerjakan semua jenis pekerjaan usaha tani berdasar
tingkat kemampuannya Selanjutnya dikemukakan bahwa, tenaga kerja pra
umumnya mengerjakan semua jenis pekerjaan terutama jenis pekerjaan yang
membutuhkan kemampuan otot yanmg tidak mampu dilaksanakan tenaga kerja
wanita, Tenaga kerja wanita biasanya mengerjakan pekerjaan yang relatif lebih
ringan dan kurang menggunakan kekuatan fisik semata, misalkan memelihara ternak,
memberi pakan dan panen.  Tenaga kerja anak biasanya bersifat membantu
(melengkapi) kebutuhan tenaga kenja dalam usaha tani, sehingga keberadaannya

schatas kemampuan fisik anak-anak (Djamali, 2000).
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Umumnya pemakaian ukuran jam kerja atau hari kerja dianggap memenuhi
keperluan. Anggapan yang biasa dipakai, tanpa memperhatikan kebiasaan bekerjanya
ialah bahwa & jam kerja sama dengan satu hari kerja. Selanjutnya dikemukakan
bahwa, pekerjaan dalam suatu usaha ternak juga menuntuty macam pekerjaan yang
berbeda-beda karena itu dalam prakiek digunakan ukuran setara jam pria dan wanita
dengan menggunakan factor konversi, misalnya 0,8 dan 0,5 terhadap waktu yang
dicurahkan berturut-turut oleh wanita dan anak-anak (Soekartawi dkk, 1986).

Djamali (2000) mengemukakan bahwa, salah satu ukuran umum yang dipakai
untuk mengukur tenaga kerja adalah jumlah jam dan han kerja total. Ukuran ini
menghitung seluruh pencurahan kerja sejak persiapan sampai pemanenan. Caranya
dengan menginventalisir jam kerja (1 hari = 7 jam kerja) lalu dijadikan hari kerja
total. Selanjutnya dikemukakan bahwa pada tahun 1994 FAO membuat konversi
tenaga kerja vaitu membandingkan tenaga kerja pria sebagai ukuran baku dan jenis

tenapa kerja lain dikonversikan atau disetarakan dengan pria.

1 pria = | hari kerja pria (HKF)
1 wanita = ()7 hari kega pria (HKP)
1 anak =(),5 hari kerja pria (HKP)

Seseorang dikatakan bekerja penuh apabila seminggu bekerja selama 40 — 50 jam,
Adiwilaga dalam Riyanto (1991) mengemukakan bahwa, pengelompokan
tenaga kerja pria dewasa dan wanita dewasa serta anak-anak di bawah umur 15 tahun

adalah :
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- 1 tenaga kerja pria dewasa =1 TKSP (Tenaga Kerja Setara Pnia)

- | tenaga kerja wanita biasa = (0,7 TKSP {Tenaga Kerja Setara Pria)
- 1 tenaga kerja anak-anak =05 TKSP (Tenaga Kerja Setara Pria)
Umur

Zainal dan Cris (1991 dalam Sirajuddin (2004) menyatakan bahwa tingkat
produktifitas  sesesorang dipengaruhi oleh tingkal umur yang dapat dilihat dan
diamati dari beberapa segi antara lain lamban, kurang kreatif, sukar dimengerti dan
diarahkan dan sebagainya. Dari segi efisiensi kerja biasanya golongan yang
nonproduktif vang lebih sukar mengerjakan sesuatu secara baik dan maksimal. Umur
merupakan salah satu yang mempengaruhi tingkat produktifitas seseorang. Umur
antara 20 — 55 tahun merupakan umur vang masih produknf, sedangkan umur
dibawah 20 tahun merupakan umur yang belum produktif dan dapat dikategorikan
sebagai usia sekolah, sedangkan umur diatas 55 tahun titik produkufitasnya telah
melewati titik optimal dan akan menurun sejalan dengan umur,

Nitisemito {1998) mengemukakan bahwa tenaga kerja yang umurnya masih
muda kecenderungannya mempunyai fisik yang lebih kuat, sehingga diharapkan
dapat bekerja keras dibandingkan dengan tenaga kerja yang umurnya lebih tua. Pada
umumnya mereka itu belum berkeluarga atau bila sudah berkeluarga anaknya relatif
masih sedikit, dimana bila perusahaan tersebut ikut menanggung bebab keluarganya,
maka beban yang akan ditanggung perusahaan akan relatif lebih ringan. Tetapi

tenaga kerja yang masih muda pada umumnya kurang disiplin, kurang bertanggung
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jawab dan sering berpindah-pindah pekerjaan dibandingkan dengan mercka yang
lebih tua.  Sedangkan bagi tenmaga kerja yang sudah agak tua mempunyai
kecenderungan tidak berpindah-pindah pekeraan, tanggung jawab lebih besar, lebih
disiplin, lebih banyak pengalaman dan sebagainya. Meskipun demikian, tenaga kerja
yang sudah lebih tua lebih lemah, sudah berkeluarga dan sebagainya,

Pada umumnya karyawan dalam usia belasan tahun mempunyai
kecenderungan untuk sering tidak hadir. Sedangkan bagi karyawan yang cukup
umur, biasanya jarang tidak masuk kerja. Tetapi untuk karyawan golongan tua
absensi  sering dalam waktu yang cukup lama karena sebab-sebab kesehatan
(Heidjrachman dan Husnan, 1999). Selanjutnya dikatakan oleh Marnoyo (2000},
bahwa persoalan berapa sebaiknya umur pegawai agar dapat memberikan prestasi
yang maksimal kepada organisasi, merupakan suatu persoalan yang perlu mendapat
perhatian tersendi:_'i. Pada umumnya suatu perusahaan menolak mempekerjakan
mereka yang sudah berusia lanjut, karena alasan-alasan sebagai berikut @ terlalu
lambat bekerja, kurang kreatif dibandingkan dengan yang usia muda, sukar
mendidiknya, sering mangkir atau relatif kurang sehat disbanding dengan yang usia
muda

Hasibuan (2001) mengemukakan bahwa umur harus mendapat perhatian
karena akan mempengaruhi kondisi fisik, mental, kemampuan kerja dan tanggung
jawab seseorang. Umur pekerja juga diatur oleh Undang-Undang Perburuhan,
Karyawan muda umumnya mempunyai fisik yang lebih kuat, dinamis dan kreatif,

tetapi cepat bosan, klurang bertanggung jawab, cenderung absensi dan turnovernya
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rendah. Sedangkan Swastha (1999) mengemukakan bahwa tingkat produktifitas kerja
mula-mula meningkat sesuai dengan pertambahan umur, kemudian menurun kembali

menjelang usia pensiun atau umur tua.

Tingkat Pendidikan

Faktor pendidikan merupakan salah satu factor yang dapat mempengaruhi
produktifitas kerja. Hal tersebut berkaitan dengan bagaiman seseorang melihat
potensi maupun peluang yang ada untuk mengembangkan usaha, bagaimana dapat
berpikit, mengefisienkan penggunaan tenaga kerja serta biaya untuk memperoleh
hasil yang maksimal({Hasibuan, 2001),

Untuk meningkatkan dan menjamin produktifitas kerja agar semakin
meningkat, maka diperlukan pengembangan kuyalitas hidup melalui  proses
pendidikan dan latihan dengan beberapa tahap yaitu

1. Tahap pendidikan melalui jalur pendidikan optimal.
2, Tahap terlatih dan mampu bekerja, terampil, produktif sebagai tenaga
professional.
3. Tahap pengembangan diri melalui jalur kemampuan manajerial.
4, Tahap pengembangan kemampuan kreatif dan inovasi.
Keempat tahap tersebut perlu dilakukan karena produktifitas tergantung pada proses
pendidikan dan latihan yang didasarkan pada penyesuaikan dengan kebutuhan dan

tuntutan pembangunan yang mana dibutuhkan latihan sesvai dengan kemajuan ilmu
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dan teknologi, kemampuan tenaga kerja yang ptoduyktif yang merupakan suatu hasil
dari mata rantai pendidikan dan latihan (Martono, 1993)..

Dalam teori Human Kapital yang dikemukakan bahwa asumsi dasar teori
Human Kapital adalah seseorang dapat meningkatkan penghasilannya melalui
peningkatan pendidilkan. Setiap penambahan satu tahun sekolah berarti disatu pihak
peningkatan kemampuan kerja dan tingkat penghasilan seseorang (Simanjuntak
1985).

Djamali (2000) mengemukakan bahwa, tingkat pendidikan sejalan dengan
tingkat produktifitas dan efisiensi kerja, Tingkat pendidikan juga akan berpengaruh
terhadap pola pikir, serta kemampuan seseorang dalam mengelolah suatu usaha serta
bagaimana mereka dapat mengubah serta menerima setiap perubahan yang ada serta
bagaimana menerapkannya.. Sedang menurut Gomes (2000), bahwa tingkat dan
penelitian yang telah dilakukan memperlihatkan bahwa produktifitas sangat
dipengaruhi oleh knowledge (ilmu pengetahuan, pendidikan). Disamping beberapa
factor lainnya seperti skill (kecakapan, kepandaian, keterampilan), abilities

(kemapuan, kecakapan), attitudes (sikap, cara), dan behaviors (kelakuan).

Jumlah Tanggungan Keluarga

Tanggungan keluarga adalah kebutuhan anggota keluarga yang berada dalam
suatu rumah yang terdiri dari kepala rumah tangga, i1stri, anak-anak, serta anggota
keluarga lainnya yang menjadi tanggungan dan kepala keluarga (Anonim, dalam

Sirajuddin, 2004),
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Tanggungan keluarga adalah keseluruhan anggotan keluarga yang berada di
dalam suatu rumah. Anggota keluarga sebagai tanpggungan juga merupakan modal
tenaga kerja dimana mereka akan ikut membantu dalam kegiatan usaha perternakan.
Hal tersebut dapat sejalan karena pada umumnya tenaga kerja yang akan terlibat dari
anggota keluarga itu sendin (Mangean, 2003).

Jumlah tanggungan keluarpa adalah banyaknya anggota keluarga yang
dimiliki, Jumlah anggota keluarga yang banyak selain berdampak negatif yaitu
semakin besamya tanggung jawab dan pengeluaran, juga dapat berdampak positif

vaitu sebagal sumber tenaga kerja. Anonim (2004) dalam Razak (2004).

Pengalaman Beternak

Menurut Djamah (2000), bahwa tenaga kerja yang memiliki pengalaman yang
lebih tentunya akan memberikan performan dan kemampuan kerja yang lebih baik
dibandingkan dengan tenaga kerja baru. Selanjutnya oleh Gomes (2000),
mengemukakan bahwa produktifitas dipengaruhi oleh skill atau keterampilan
sedangkan pengalaman seseorang dapat mendorong munculnya keterampilan sebab
semakin lama sescorang bekerja maka cenderung ia akan semakin terampil dalam
pekerjaan tersebut, sedangkan pengalaman dapat diperoleh dari lama kerja seiring

dengan lamanya seseorang berada dalam pekerjaan tersebut.
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elatihan Kerja

Pelatihan  diangggap sebagai  aktifitas kepegawaian dimana pimpinan
menyokong pelatihan karena melalui pelatihan para pegawal akan menjadi lebih
terampil dan lebih produktf sekalipun manfaat-manfaat tersebut harus dipehitungkan
dengan waklu yang tersila ketika para pegawai kekurangan kecakapan dan
pengetahuan, Pelatihan lebih sebagai saran yang ditujukan pada upaya untuk
mengaktifkan kerja anggota organisasi vang kurang aktif sebelumnya, mengurangi
dampak-dampak negatif yang dikarenakan kurangnya pendidikan, pengalaman yang
terbatas atau kurangnya kepercayaan din dan angpola’kelompok anggola terientu

(Gomes, 2002 ; |98),

Pengertian pelatihan kerja adalah suatu pelatihan yvang ditujukan kepada para
pegawai/karyawan dalam hubungannya dengan peningkatan kemampuan pekerjaan
karyawan pada saat itu, tujuannya adalah untuk meningkatkan produktititas atau hasi]
kerja pegawai dengan kata lain untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja tiap
pegawai/karyawan (Notoatmodjo, 1998 : 94)

Kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan oleh suatu perusahaan dalam
pelaksanaan pelatihan kerja adalah keterampilan-keterampilan, ilmu pengetahuan dan
sikap para individu untuk mengatasi masalah-masalah dan untuk menghindarkan
timbulnya permasalahan-permasalahan sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai

{Procton dan William, 1993 : 21).
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Program pelatihan tenaga kerja yang dilakukan oleh suvatu perusahaan
mencakup macam keterampilan kerja yang perlu dilatihkan, jumlah peserta dari tiap
kategori kelompok sasaran vang diberikan latihan, system latihan yang digunakan,
sumber dana yang digunakan dan lembaga penyelenggara dan fasilitas yang

digunakan (Surolo, 1998 ; 392},

Keuniungan

Keuntungan perusahaan acdalah selisih antara total pendapatan dan total biaya.
Sedangkan penerimaan marjinal pada setiap tingkat produksi dan sebuah perusahaan
adalah penerimaan yang didapat dengan penjualan unit marjinal (tambahan) dan hasil
produksi (Kadariah, 1994 : 84). Ditambahkan oleh Sockariawi (2002 : 74), bahwa
keuntungan (kt) adalah selisih antara total penerimaan dan biaya-biaya. Biava ini
dalam banvak kenyataan, dapat diklasifikasikan menjadi dua biaya vaitu biaya tetap
seperti sewa tanah, pembelian alat pertanian dan biaya tidak tetap seperti biaya yang
dikeluarkan untuk membeli bibit, pupuk, obat-obatan, pembayaran lenaga kerja

Perhitungan untung rugi perpeniode untuk seluruh aktifitas peternakan selama
kurun waktu tersebut. Darni hasil penjualan, kita dapat menerima sejumlah vang dan
inilah yang dinamakan penerimaan. Penerimaan kemudian dikurangi dengan biaya
produksi yang telah dikeluarkan dan hasil pengurangan ini discbul biaya kotor. Bila
keuntungan kotor dikurangi lagi dengan pajak, maka akan mendapatkan keuntungan

bersih (Rasyaf, 2002 : 181),



METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penclitian

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan yakni dari 14 Nopember sampai

14 Desembér 2004 di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.

Jenis Penelitian

Jenis penelinan ini adalah jems penelitian eksplanasi denpan metode
pengambilan data secara sensus vaitu dengan mengambil semua populasi peternak
sapi perah. Populasi peternak sebanyak 40 petemak sapi perah yang ada di desa

Gunung Perak Kec Sinjai Barat Kab Sinjai.

Metode Penpumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah :
a. Observasi, vaitu dengan melakukan pengamatan langsung terhadap peternak sapi
perah di kecamatan Sinjai Barat kabupaten Sinjai,
b. Wawancara, yaitu dengan melakukan wawancara dengan ketua kelompok tam
dan peternak dan penyebaran quisioner untuk mendapatkan informasi tentang
produktifitas kerja, umur, tingkat pendidikan, pengalaman beternak, jumlah

anggota keluarga, pelatihan kerja dan keuntungan.
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Sumber Data

Dalam penelitian ini pengambilan data dilaksanakan melalui dua cara, yaitu
1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh melalui wawancara langsung dengan
peternak sapi perah di kecamatan Sinjai Barat kabupaten Sinjai berdasarkan
guisioner yang telah disiapkan.
2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dar Dinas Peternakan, Ketua

Kelompok Tani.

Analisa Data
Analisa Data yang digunakan untuk mengetahui tingkat produktifias tenaga

kerja menurut Djamal (2000) adalah sebagar benkut :

Nilai Jual Produk (Rp/Periode)
Jumlah HKP (HKP/Periode)

Produktifitas Tenaga Kerja (Rp/HKP) =

Analisa data vang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi produktifitas tenaga kerja peternak digunakan rumus Regresi Linear
Berganda (Supranto, 1996) :

Y = bo +by X + baXa + baXs + by Xy + bsXs + beXg + E
Dimana :

Y = Produktifitas Tenaga Kerja (Rp/HKP)
b0 = Konstanta
X1 = Umur (tahun)

X2 = Tingkat Pendidikan (tahun)
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X3 = lumlah Angpoia Keluarga (orang)

X4 =Pengalaman Beternak (tahun)

X5  =Pelatthan Kerja (frekwensi)

A6 = Keuntungan { Rp/Bulan)

B1,b2,b3,b4.b5 b6 = Koelisien regresi parsial untuk X1, X2, X3, X4, X5, X6

E = Standar Error

Konsep Operasional

Untuk memudahkan pemahaman data dan analisa terhadap faktor-faktor yang
diteliti serta keseragaman pengertian terhadap istilah vang digunakan, diadakan
pembatasan istilah scbagai berikut
e Sapi perah adalah sapi yang sengaja diternakkan umuk dimanfaatkan produksi
susunya vang ada di kecamatan Sinjai Baral kabupalen Sinjal.

s Produktifitas tenaga kerja adalah kemampuan produksi yang dihasilkan setiap
salu satuan lenaga kerja pria (HEKP) yang digunakan (Rp/HEP).

o Tenaga kerja adalah masyarakat/penduduk wyang melakukakn peternakan sapi
perah.

¢ Satuan lenaga kerja adalah sualu ukuran yang diyjadikan ukuran standar dalam
menghitung atau mengukur penggunaan tenaga kerja disebut dengan Hari Kerja
Pria (HKP) atau Hani Kerja Setara Pria (HESP).

# Hari Kerja Pria (HKP) adalah ukuran Waktu kepa produktif pria dalam sehari

vang disetarakan dengan tujuh jam kerja.
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Hari Kerja Setara Pria (HKSP) adalah seluruh curaban jam kera dalam
pemeliharaan sapi perah vang disetarakan dengan tujuh jam kerja pria.

Nilai HKSP adalah Pria 1, wanita 0,7 dan anak-anak 0,5,

Nilai Ternak Akhir adalah nilai ternak yang masih dipelihara/dimiliki sekarang,
Pedet adalah ternak yang baru lahir.

Biaya Tetap adalah biava yang tetap dikeluarkan walaupun tidak ada produksi
seperti biaya penyusutan kandang dan penyusutan peralatan,

Biaya variable adalah biaya vang besar kecilnya dipengaruhi oleh jumlah tingkat
produksi seperti biaya hijauan, konsentrat, obat-obatan dan vaksin, bibit dan
tenaga kerja.

Umur adalah usia produktif dan peternak yang melakukan peternakan sapi perah
{Tahun}.

Pendidikan adalah lama menempuh pendidikan dari peternak/responden (Tahun).
Pengalaman beternak adalah lamanya seseorang berada dalam suatu lingkup
pekerjaan dalam hal ini menjadi seorang peternak (Tahun).

Jumlah Tanggungan Keluarga adalah jumlah anggota keluarga yang terdini dan
bapak, ibu dan anak yang menjadi tanggungan keluarga (Orang).

Pelatihan kerja adalah pemberian keterampilan dan pengetahuan kepada peternak
dengan tujuan untuk meningkatkan produktifitas kerjanya (Frekwensi)
Keuntungan adalah seluruh penerimaan yang didapat oleh peternak sapi perah

setelah dikurangi dengan biaya-biava produks: (Rp/laktasi).



KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Keadaan Geograli dan Topograli

Kecamatan Sinjai Barat merupakan salah satu kecamatan vang terdapat di
Kabupaten Sinjai. Letak kecamatan ini sangat jauh dari pusat kota Sinjai, secara fisik
kecamatan ini terletak sekitar £ 48 km dari kota kabupaten. Adapun batas-batas
wilayah Kecamalan Sinjai Baral scbagai berikut

¢ Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bone

s Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Sinjai Borong

» Sebelah Barat berbatasan dengan kabupatem Gowa

= Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Sinjar Tengah
Kecamatan Sinjai Barat terbagi dalam 9 desa/kelurahan dengan luas wilayah 135,53
Km®, dengan ketinggian tempat 1000 m dari permukaan laut (dpl).

Iuas dan Pengunaan Lahan

Luas dan Penggunaan Lahan di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai
dapat dilihat pada tabel 1.

Dari tabel 1 terlihat bahwa sebagian besar lahan di Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai belum dimanfaatkan semaksimal mungkin hal ini dilihat luasnya
tanah kering yaitu sebesar 12,033 Ha atau sekitar 47,66 %. Sedangkan hutan berada
pada urutan kedua dengan luas 7.723 Ha atau sekitar 30,59 hal im disebabkan karena
Kecamatan Sinjai Barat letaknya di pegunungan otomatis sebagian besar daerahnya

hutan selain itu adanya hutan lindung pada daerah tersebut. Sedangkan padang
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rumpul merupakan arcal yang paling sedikit yakni 284 Ha atau sekitar 1,12 % dan
total penggunaan lahan di Kecamalan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai hal dipergunakan
oleh peternak untuk menghasilkan rumput untuk memenuhi kebutuhan teraknya.

Tabel 1. Luas dan Penggunaan Lahan Di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten

Sinjai.

No Uraian Luas (Ha) Presentase (%)

. Persawahan 1520 6,02

2, Tanah Kering 12033 47 66

3. Tepalan 1749 | 6,92

4, Pekarangan 284 1,12

5. Perkebunan | 1727 6,84

6. P Rumput ﬁ 207 0,82

7. Hutan 7723 30,59
Jumlah 25243 | 1,

“Sumber : Data Sekunder Kecamatan Sinjai Barat, 2004,

Keadaan Penduduk

Adapun jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin
dapat dilihat pada tabel 2.

Dari tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah penduduk di kecamatan Simjai Barat
adalah 21.109 jiwa, yang terbagi dalam beberapa kelompok umur . Adapun keadaan
penduduk jika dilihat dari komposisi kelompok umurnya, menunjukkan bahwa secara
umum penduduk masih tergelong usia produktif (usia muda). Hal ini bisa dilihat dari
komposisi kelompok umur yang didominasi oleh penduduk usia muda dan

menunjukkan kecenderungan terus menurun ketika memasuki usia tua. Kelompok
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umur yang lerlinggi adalah kelompok umur 10 — 14 tahun atau sekiarll,37 %
disbanding kelompok umur yang lain, sedangkan kelompok umur yang terendah
adalah kelompok umur 60 — 64 tahun atau sekitar 2,34 %. Untuk umur produktif
vaitu berkisar antara 15 sampai dengan 59 tahun yaitu 61,57 %.

Tabel 2. Jumlah Penduduk menurut kelompok Umur dan Jenis Kelamin di
Kecamatan Sinjai Baral Kabupaten Sinjai.

No. | Kelompok Umur | Laki-laki | Perempuan | Jumlah | Persentase |
(Thn} (Jiwa) | (Jiwa) | (Jiwa) (Vo)
EN 0-4 1052 072 | 2124 1006

2 5-9 1081 1058 2139 10,13

3. 0-14 | 1248 1154 | 2402 11,37
4. 15-19 1204 974 2178 1031
5. 20-24 844 882 1726 817
f. 35-29 891 997 1883 8.54
7. 3034 780 308 1678 7.94
8. 35 -39 716 838 1574 7.45
9. 40 — 44 668 03 1371 6.49
10, 45 - 49 495 484 979 4,63
1. 50— 54 302 425 827 3.91
12. 55 - 278 305 583 276
13, 60 - 64 220 276 494 2,34
14 65 + 313 631 1144 5,41

Total 10392 1717 21109 100,00

Sumber : Data Primer Yang Telah Dhiolah, 2004,

Sarana dan Prasarana

Dalam upaya memperlancar berbagai aktifitas kescharian masyarakal, maka
ketersediaan saran dan prasarana sangatlah dibutuhkan. Sarana dan prasarana yang
dimaksud adalah sarana peribadatan, sarana pendidikan, sarana kesehatan dan
perdagangan.  Adapun sarana dan prasarana yang ada di Kecamatan Sinjai Barat

dapat dilihal pada tabel 3.
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Tabel 3. Jenis Dan Jumlah Sarana Dan Prasarana Di Kecamatan Sinjai Barat

Kabupaten Sinjai.

No Uraian Jumlah (Buah) Presentase (%)
1. | Tempat Ibadah
- Masjid 43 30,49
- Mushallah/langgar 16 11,34
2. | Sarana Kesehatan
- Puskesmas (Pusiu) 4 2,83
- Polindes 6 4,25
- Posyandu 22 15,60
3. | Sarana Pendidikan
- TK fi 425
- sD 27 19,14
- sSLTP 3 212
- SLTA 1 0,70
- Madrasah 12 8,51
4. | Sarana Ekonomi
- Pasar 1 0,70
Total 141 100,00

Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai sudah mencukupi. Untuk sarana kesehatan
sebanyak 32 buah atau sekitar 22,68 %, sarana pendidikan sekitar 34,72 % sedangkan
untuk sarana perekonomian seperti pasar hanya sekitar 0,70 %.  Meskipun hanya
0,70 % dari jumlah sarana dan prasarana di Kecamatan Sinjai Barat, pasar berfungsi
dengan baik sebagai tempat jual beli, dalam hal ini menjual produk susu yang
dihasilkan oleh peternak, Selain itu, pasar juga sebagai tempat membeli peralatan,

vaksin dan obat-obatan yang merupakan kebutuhan pokok dalam memenuhi

Sumber ; Data Primer Yang Telah Diolah, 2004,

Dari tabel 3 terlihat bahwa untuk keadaan sarana dan prasarana yang ada di

kebutuhan peternak untuk mengembangkan peternakan sapi perahnya..
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Keadaan Pertanian dan Peternakan

Hasil produksi pertanian di Kecamatan Sinjai Barat terdiri dari tanaman,

pangan palawija, holtikultura dan buah-buahan, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel 4.
Tabel 4. Total Produksi Tanaman Pertanian di Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai (Statistik Kabupaten Sinjai, 2003).
No Jenis Tanaman Produksi (Ton) Presentase (%)
1. | Padi sawah 12.000 70,30
2. | Kentang 966 87 5.66
3. | Ubi kayu 29 0,16
4. | Ubi jalar 32 0,18
5. | Jagung 20 0,16
6. | Kacang tanah 174 1,01
7. | Kakao 186 1,08
8. | Kacang hijau 118 0,69
9. | Cengkeh 1.438 g.42
10. | Tomat 1.331,02 1,83
11. | Lada 103 0,60
12. | Vanili 21 0,12
13. | Tembakau 138 0,80
14. | Buah-buahan 500 292
Total 17.068,89 100,00

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2004,

Tabel 4 menunjukkan bahwa, produksi tanaman pertanian di Kecamatan

Sinjai Barat Kabupaten Sinjai terdiri dari tanaman pangan, tanaman palawija,

holtikultura dan buah-buahan.

Persentase produksi tertingi adalah tanaman padi

sawah yaitu 12.000 ton atau sekitar 70,30 % dari seluruh tanaman pertanian,

Tanaman cengkeh dan tomat juga menghasilkan produksi yang baik yaitu masing-

masing 1.438 ton atau sekitar 8,42 % dan 1.331 ton atau sekitar 7,83 %, hasil dan
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produksi imi dikomsumsi sendiri dan sisanya dapat dijual untuk menambah
pendapatan keluarga. Sedangkan untuk tanaman pertanian dengan produks: yang
paling sedikit adalah 21 ton atau sekitar 0,12 %.

Selain berusaha di bidang pertanian, penduduk di Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Simjai juga berusaha dibidang peternakan. Usaha i ada yang dilakukan
sebagal usaha pokok dan ada juga sebagai usaha sampingan. Adapun keadaan ternak
di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Jumlah Termak Menurut Jenisnya Di Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai {Data Statistik Kabupaten Sinjai, 2003),

No | Jenis Ternak Jumlah (Ekor) [ Presentase (%)
1. | Sapi 4414 546
2. | Sapi Perah 119 0.19
3. | Kerbau . 12 0,02
4, |Kuda 729 0,90
5. | Kambing/domba 2.505 3.11
6. | Ayam kampung 68,970 85,85
7. |Iak 3.583 446
Total 80.332 100,00

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2004,

Tabel 5 menunjukkan bahwa jenis ternak yang paling banyak dipelihara oleh
sebagian besar masyarakat yang ada di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai
adalah ternak ayvam kampung vakni sebanyak 68970 ckor atau sekitar 85,83 %
Sedangkan ternak sapi dan itk menjadi pilihan kedva penduduk karcna dinilai

mempunyai nilai ekonomis yang lebih tinggi dari pada ternak yang lain vaitu masing-
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masing 4.385 ekor atau sekitar 5,46 % dan 3.583 ekor atau sekitar 4,46 %. Jumlah
ternak sapi perah yang dipelihara sebanyak 119 ekor atau sekitar .19, merupakan
populasi ternak kedua terkecil yang diperlihara masyarakat karena memang baru
dikenal dan dikembangkan di daerah tersebut, tetapi peningkatannya cukup stabil,
Peningkatan populasi termnak sapi perah ini selain karena didukung oleh lokasi yang
cukup potensial untuk sapi perah, juga dianggap dapat meningkatkan pf:ndapm;ann}'a_
Sedangkan yang paling kurang dipelihara adalah ternak kerbau yaitu hanya 12 ekor
atau sekitar 0,01 %, imi disebabkan ternak kerbau dinilai kurang bernilai ekonomis

dan susah dalam pemeliharaan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Variabel Penelitian

1. Produktifitas (Y)

Produktifilas merupakan perbandingan antara jumlah keluaran (output)
tertentu dengan masukan tertentu atau dengan kata lain produktifitas merupakan
kemampuan sescorang untuk menghasilkan sejumlah produk atau jasa dengan
mengorbankan sejumlah  sumber daya yang ada.  Dimana semakin tinggi
perbandingan antara hail yang diperoleh dengan sumber daya yang dikorbankan maka
semakin tinggi produktifitasnva. Pada penelitian ini produktifitas kerja peternak sapi
perah di Kecamatan Sinjai Barat kabupaten Sinjai diukur dengan membandingkan
antara total nilai jual produk yang dihasilkan dengan jumlah HKP yang digunakan

selama satu masa laktasi. Dimana rumus yang digunakan yaitu

Milai Jual Produk {Rp/Periode)
Jumlah HKP (HKP/Penode)

Produktifitas Tenaga Kerja (Rp/HEP) =

Penerimaan yang diperoleh peternak sapi perah di Kecamatan Sinjai Barat
terdiri atas penerimaan dari produksi susu, produksi feces, penjualan pedet dan nila
ternak akhir. Adapun rata-rala penerimaan peternak sapi perah dapat dilihat pada

tabel &.
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Tabel 6. Rata-rata Penerimaan Petemnak D1 Kecamatan Sinjai Barat

Kabupaten Sinjai.
No _Sumber Penerimaan Bata-rais (Rp/Thn)
1. | Penjualan Susu 7.884.250,00
2. | Feces 1,431,272 50
3. | Pedet 1.500.000,00
4. | Nilai Ternak Akhir : 10.412.500,00
Total 21.228.022,50

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2004.

Dari tabel 6 terlihat bahwa sumber penerimaan terbesar pada usaha
peternakan sapi perah di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai yaitu pada nilai
ternak akhir yaitu rata-rata Rp. 10.412.500,00 untuk lebih dapat dilihat pada lampiran
4, sedangkan penerimaan dari produksi susu dengan rata-rata produksi 3.942 liter
dengan harga Rp 2.000/liter menempati urutan kedua dengan rata-rata penerimaan
Rp. 7.884.250,00, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 1. Penerimaan
terkecil yaitu bersumber dari penjualan feces, dengan poduksi feces 14.313 kg/tahun
dengan harga Rp 100/liter sebesar rata-rata Rp. 1.431.272,50, untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada lampiran 2. Sedangkan penerimaan dari penjualan pedet sebesar
Rp 1.500.000; untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 3. Jadi, rata-rata dari
total penerimaan peternak sapi perah di Kecamatan Sinjai Barat yaitu Rp
21,228.002,50:; untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 5.

Sementara itu, penggunaan tenaga kerja, jam kerja dan total HKP pada usaha
peternakan sapi perah di Kecamatan Sinjai Barat kabupaten Sinjai dapat dilihat pada

tabel 7.
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Tabel 7. Penggunaan Tenaga Kerja, Jam Kerja dan Total HKP Pada Usaha
Peternakan Sapi Perah Di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten

Sinjai.
No Uraian Rata-rata
1. | Tenaga Kena
a. Laki-laki dewasa (orang) 1
b. Perempuan dewasa (orang) 0,925
¢. Anak-anak (orang) 0,35
2. | Jam Kerja
a. Laki-laki dewasa (jam) 195
b. Perempuan Dewasa (jam) 44,4
c. Anak-anak (jam) 9.1
Total Jam Kerja 248 5
3. |HKP
a. Laki-laki Dewasa (HKP) 27,66
b. Perempuan Dewasa (HKP) 443
c. Anak-anak (HKP) 0,64
Total HKP 32.73

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2004.

Pada tabel 7 terlihat bahwa tenmapa kerja vang digunakan pada usaha

peternakan sapi perah di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai yaitu tenaga kerja

laki-laki sebanyak 1 orang, perempuan sebanyak 0,925 orang dan tenaga kena anak-

anak sebanyak 0,35 orang, Jam kerja untuk laki-laki yaitu 195 jam/laktasi dan untuk

perempuan yaitu sebanyak 44,4 jam/laktasi sedangkan untuk anak-anak sebanyak 9,1

jam. Jadi, total jam kerja yang digunakan oleh peternak dalam mengelolah peternakan

sapi perahnya yaitu 248,5 jam, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 6.

Sedangkan untuk waktu kerja yang digunakan oleh laki-laki dewasa sebanyak 27 .66
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HKP, perempuan dewasa sebanyak 4,43 HKP dan anak-anak yaitu 0,64 HKP, jadi
total HKP vang digunakan yaitu rata-rata schanyak 32,73, ini berarti bahwa waktu
yang digunakan peternak dalam mengelolah peternakan sapi perah selama satu masa
laktasi. Hal im dapat terlihat pada lampiran 7.

Setelah mengetahui tingkat penerimaan peternak sapi perah dan total HEP
peternak sapi perah di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai selama masa
produksi maka dapat diketahui produktifitas kerja yang dihasilkan oleh peternak sapi
perah. Produktifitas dapat dihitung dengan membagi total penerimaan dan total HKP
yang digunakan. Adapun produktifitas kerja peternak sapi perah di Kecamatan Sinjai
Barat Kabupaten Sinjai dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8.  Tingkat Produktifitas Pada Peternak Sapi Perah Di Kecamatan
Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.

| No | Produktifitas Kerja (Rp/HKP) Jumlah {Orang) Presentase (%)
1. |474.467,13 - 626.764,06 18 45
2. | 626.764,07 — 779.061 12 30
3. | 779062 - 931.35893 10 23
Jumlah 40 100

Sumber - Data Primer Setelah Diolah, 2004,

Dari table 8. terlihat bahwa produktifitas Ir:l:njha_ peternak sapi perah di
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai berkisar antara Rp 474 467, 13/HKP sampai
dengan Rp 931.358,93/HKP. Adapun kelompok nilai produktifitas yang terbesar
yaitu pada produktifitas antara Rp 474.467,I3/HKP sampai dengan Rp

626.764 07/HKP vaitu sebanyak 18 orang atau sekitar 45 %. Sedangkan kelompok



terkecil yaitu pada produktifitas kerja antara Rp 779.062/HKP sampai dengan Rp
93]1.358,93/HKP yaitu sebanyak 10 orang Adapun rata-rata produktifitas kerja
peternak sapi perah di Kecamatan Sinjai Barat kabupaten Sinjai yaitu sebesar Rp
£63.056,51/HKP. Terdapatnya perbedaan produktifitas kerja pada usaha peternakan
sapi perah di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai sangat dipengaruhi oleh
besarnya penerimaan serta curahan jam kerja vang digunakan selama masa produksi,
serta kemungkinan juga dipengaruhi oleh factor tenaga kerja seperrti umur,
pendidikan, pengalaman beternak, tanggungan keluarga, pelatihan kerja dan
keuntungan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 8,
2, Umur (X;)

Dari hasil penelitian diperoleh komposisi umur responden peternak sapi perah
di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Tingkat Umur Peternak Sapi Perah di Kecamatan Sinjai Barat

Kabupaten Sinjai,
No Usia (Tahum) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. 20-25 6 15
2. 26 =30 10 25
3. 31-35 12 30
4. 35-40 6 15
5. 41 -45 4 10
. 46 - 50 2 5
Jumlah 40 100

Sumber - Data Primer Setelah Diolah, 2004
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Diari tabel 9 diatas, memperlihatkan bahwa umumnya responden petemak sapi
perah masih tergelong produktif, dimana kelompek umur responden masih berumur
antara 20 — 50 tahun, Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf (1995), bahwa umur
antara 20 — 55 tahun merupakan umur yang masih produktif. Komposisi umur yang
tertingpi adalah peternak dengan usia 31 — 35 tahun yaitu sebanyak 12 orang atau
sekitar 30 %, Kenyataan ini tentunva akan sangat berpengaruh pada produktifitas

kerja peternak dan sangat mendukung pengembangan sapi perah di Kabupaten Sinjai,

3. Pendidikan (X;)
Untuk mengetahui tingkat pendidikan peternak sapi perah di Kecamatan
Sinja1 Barat Kabupaten Sinjai dapat dilihat pada tabel 10 berikut .

Tabel 10. Tingkat Pendidikan Peternak Sapi Perah Di Kecamatan Sinjai Barat

Kabupaten Sinjai.
No | Lama Pendidikan (tahun) Jumliah (orang) Persentase (%)
1. 6 4 10
2. 9 12 30
3, 12 20 50
4. 15 2 5
- 17 2 5
Jumlah 40 100

Sumber ; Data Primer Setelah Diolah, 2004,

Berdasarkan tabel 10 terlihat bahwa tingkat pendidikan peternak sapi perah di
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai sebagian besar memiliki lama pendidikan

selama 12 tahun yaitu sebanyak 20 orang atau 50 %. Hal imi menunjukkan bahwa
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tingkat pendidikan formal yang telah dicapai oleh peternak relative tinggi. Kondisi
ini dapat dijadikan sebapai salah satu indikator kemampuan peternak dalam
mengakses teknologi. Sedangkan jumlah responden lama pendidikan 15 tahun dan
17 tahun masing-masing sebanyak 2 orang atau 5 %, untuk lama berpendidikan 6
tahun hanya 10 %, untuk lama pendidikan 9 tahun sebanyak 30 %. Dengan tingkat
pendidikan yang relative tinggi, maka akan lebih mudah mengharapkan pada peternak
sapi perah untuk dapat menerima inovasi dan teknik-teknik dalam mengelolah sapi
perah. Hal ini sejalan dengan pendapat Djamali (2000), bahwa pendidikan akan
berpengaruh terhadap pola pikir dan menerima setiap inovasi yang ada seria
bagaimana menerapkannya, khususnya dalam mengelolah peternakan sapi perah,
4. Jumlah Tanggungan Keluarga (X;)

Adapun komposisi peternak sapi perah di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten
Sinjai berdasarkan jumlah tanggungan keluarga dapat dilihat tabel 11

Tabel 11,  Jumlah Tanggungan Keluarga Peternak Sapi Perah Di Kecamatan
Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.

 No. Jumlah Tanggungan (Orang) Jumlah (Orang) | Persentase (%)
1. -4 12 30
5-6 20 50
: F 7-8 8 20
Jumlah 40 100

Sumber - Data Primer Sctelah Diolah, 2004,
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Pada tabel 11, terlihat bahwa jumlah tanggungan keluarga peternak sapi p-ar;h /
di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai yaitu berkisar antara 1 sampai & orang.
Adapun petemak dengan jumlah tanggungan keluarga tertinggi yaitu 5 sampai 6
orang sebanvak 20 orang atau sckitar 50 % dan yang paling sedikit yaitu peternak
dengan jumlah tanggungan sebanyak 7 sampai & orang sebanyak 8 orang atau 20 %.
Tanggungan keluarga yang merupakan anggota keluarga peternak sendiri merupakan
salah satu sumber tenaga kerja dalam usaha peternakan sapi perah. Untuk lebih
jelasnya tanggunpgan keluarga masing-masing peternak sapi perah di Kecamatan

Sinjai Barat Kabupaten Sinjai dapat dilihat pada lampiran 9.

5. Pengalaman Beternak(X,)
Adapun pengalaman beternak sapi pada peternak sapi perah di Kecamatan
Sinjai Barat Kabupaten Sinjai dilihat pada tabel 12,

Tabel 12, Penpgalaman Beternak Pada Peternak Sapi Perah Di Kecamatan
Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.

No. Pengalaman Beternak (Thn) Jumlah (Orang) | Persentase (%)
B ] 13 32.5
2. 2 21 52.5
3 6 15
Jumlah 40 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2004,
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Pada tabel 12. terlihat bahwa pengalaman beternak sapi perah pada peternak
sapi perah di Kecamatan Sinjai Barat kabupaten Sinjai berkisar antara | sampai 3
tahun. Adapun peternak dengan pengalaman beternak terlama yaitu selama 3 tahun
sejumnlah 6 peternak atau sekitar 15 % dan yang tersedikit yaitu 1 tahun, Melihat
kenyataan tersebut, makia dapat dikatakan bahwa peternak sapi perah di Kecamatan
Sinjai Barat Kabupaten Sinjai sudah cukup berpengalaman. Rata-rata pengalaman
beternak sapi perah di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai yaitu selama tahun.
Hal tersebut dapat dilihat pada lampiran 9.

6. Pelatihan Kerja (Xs)

Dalam meningkatkan keterampilan dan keahlian dalam melaksanakan
peternakan sapi perah, selain pendidikan formal, pendidikan nonformal juga
diperlukan seperti adanya pelatihan kega untuk para peternak sapi perah sehinga
dalam pelaksanaannya dapat lebih professional. Untuk dapat mengetahui tingkat
pelatihan kerja vang dilkuti oleh peternak sapi perah di Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai dapat dilihat pada tabel 13.

Tabel 13. Tingkat Pelatihan Kerja Peternak Sapi Perah i Kecamatan Sinjai
Barat Kabupaten Sinjai.

No. Pelatihan Kerja (Frekwensi) Jumlah (Orang) | Persentase (%)
1. 1 29 62,5
2, 2 12 30
3 3 7.5
Jumlah 40 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2004.
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Dari tabel 13 diatas terlihat bahwa rata-rata peternak sapi perah yang ada di
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai permah mengikuti pelatihan, Frekwensi
pelatihan yang diikuti mulai dari 1 kali sampai 3 kali. Yang hanya sekali mengikuti
pelatihan sebanyak 25 orang atau sekitar 62,5 %, yang mengikuti dua kali sebanyak
12 orang atau sekitar 30 %, sedangkan yang paling banyak mengikuti pelatihan
sebanyak 3 kali sekitar 3 orang atau 7,5 %. Rata-rata keikutsertaan dalam pelatihan
kerja yaitu sekitar 1,48, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 9.

7. Keuntungan (X;)

Keuntungan peternak dapat diketahui dengan mengurangi antara penennmaan
dengan total biaya produksi yang dikeluarkan dalam suatu peiode produksi. Hal ini
senada dengan pendapat Soekartawi (1995) bahwa pendapatan/keuntungan usaha tani
adalah selisih antara penerimaan dengan semua biaya,

Penerimaan peternak bersumber dari hasil penjualan sapi, penjualan pedet,
feces dan nilai ternak akhir. Untuk lebih jelasnya penerimaan peternak sapi perah
dapat dilihat pada tabel 14.

Tabel 14. Rata-rata Penerimaan Peternak i Kecamatan Smjai Barat
Kabupaten Sinjai.

No Sumber Penerimaan Rata-rata (Rp/Thn)

1. | Penjualan Susu 7.884.250,00

2. | Feces 1.431.272,50

3. | Pedet 1.500.000,00

4. | Nilai Ternak Akhir 10.412.500,00
Total 21.228.022,50

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2004,
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Dari tabel 14 terlihat bahwa penerimaan peternak bersumber dan penjualan
susu sebesar Rp. 7.884.250,00, penjualan feces sebesar Rp. 1.431.272,50, penjualan
pedet sebesar Rp. 1.500.000,00 dan nilai ternak akhir Rp. 10.412.500,00. Jadi, total
penerimaan sebesar Rp. 21.228.022,50, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
lampiran 3.

Biava produksi merupakan keseluruhan biaya vang dikeluarkan selama
produksi meliputi biava tetap dan biaya variabel. Yang termasuk dalam biaya tetap
vaitu biaya penyusutan kandang dan penyusutan peralatan sedangkan yang yang
termasuk biaya variabel meliputi biaya hijauan, konsentrat, obat-obatan dan vaksin,
bibit dan biaya tenaga kerja. Adapun besarnya biaya tetap dan biaya vanabel yang
dikeluarkan oleh peternak dapat dilibat pada tabel 15.

Tabel 15. Rata-rata Biaya Peternak Pada Usaha Pengembangan Sapi Perah

D Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.

| No Uraian Jumlah Biava (Rp)
1. | Biaya Tetap
s Penyusutan Kandang 89.166,66
» Penyusutan Peralatan 29.250,00
R Total 118.416 ,66
2. | Biaya Variabel :
» _Hijauan 3,800,562 50
« Konsentrat 434 350,00
s .Obat-obatan dan vaksin 44 850,00
e Bibit 5.550.000,00
» Tenaga Kerja 29625000
Total 9.126.009.50
Rata-rata Biaya Produksi 10.244.429,16

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2004.
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Drari tabel 15, terlihat bahwa biaya yang dikeluarkan oleh peternak terdin dar
biaya tetap dan biayva vaniabel. Besarnya biaya tetap dilihat dari biaya penyusutan
kandang sebesar Rp 89.166,66; terdiri dari biaya pembuatan kandang dengan
penyusutan kandang selama 3 tahun, dapat dilihat pada lampiran 10. Sedangkan
untuk biaya penyusutan peralatan sebesar Rp 29.250,00; terdiri dari biaya pembelian
peralatan dibagi dengan penyusutan selama 3 tahun, untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada lampiran 11, Jadi, total biaya tetap yang dikeluarkan peternak vaitu sebesar Rp
118.416,66;. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 12.

Sedangkan biaya variabel yang dikeluarkan peternak terdiri dari biaya hijauan
sebesar Rp. 3.800.562,50, konsentrat Rp. 434.350,00;, obat-obatan dan vaksin sebesar
Rp. 44.850,00;, biaya bibit sebesar Rp 5.500.000,00; serta biaya tenaga kerja scbesar
Rp. 296.250,00;, jadi total biaya variable yaitu sebesar Rp. 9.126.009,50. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 13. Total biaya produksi yang dikeluarkan
peternak sapi perah sebesar Rp. 10.244.429,16. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada lampiran 14,

Pendapatan sekaligus keuntungan peternak dapat diketahui  dengan
mengurangi total penerimaan dengan total biaya produksi yang dikeluarkan. Untuk

melihat besarnya keuntungan yang diperoleh peternak dapat dilihat pada tabel 16.
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Tabel 16, Rata-rata Keuntungan Yang

Sinjai Barat Kabupaten Smjan.

Diperoleh Petermak Di Kecamatan

No. Uraian Jumlah (Rp)
1. | Penerimaan 21.228.022,50
2. | Biaya 10.244.429.16

Keuntungan 10.983.593 34

Sumber ; Data Primer Setelah Diolah, 2004.

Tabel 16 memperiihatkan bahwa keuntungan yang diperoleh peternak sapi

perah di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai adalah sebesar Rp. 10,983 593,34,

Keuntungan sapi perah sebagaimana dengan usaha komersiil lainnya ditentukan oleh

besarnya biaya produksi yang dikeluarkan dan besamya penerimaan yang diterima

oleh peternak itu sendiri. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 15 .

43



Analisis  Regresi  Linear Berpanda Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Produktifitas Kerja Peternak Sapi Perah Di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten
Sinjai.

Untuk mengetahui factor-faktor yang mempengaruhi produktifitas kerja
peternak sapi perah di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai digunakan analisis
regresi linear berganda dengan menggunakan bantuan statistic computer program
SPSS 11.00 for windows. Adapun yang menjadi variable pada penelitian ini yaitu
terdiri atas variabl bebas meliputi umur (X;), lama pendidikan (X3), tanggungan
keluarga (X:), pengalaman beternak (), pelatihan kerja {}:5},- dan keuntungan 1,960
(¥s). Sementara untuk variable terikat adalah produktifitas kega (Y). Adapun hasil
perhitungan analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada table 17.

Tabel 17. Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Factor-Faktor

Yang Mempengaruhi Produktifitas Kerja Peternak Sapi Perah Di
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.

Variabel bebas . Koef Standar T.Hit T.tabel
Regresi Error
Urnur (X1) i 3044 656 Q662 637 0315 1,960
Lama pendidikan (Xz) 11212,587 15762731 0711 1,960
Tanggungan Keluarga (X3) 31667491 | 40335020 | -0,785 1,960
Pengalaman Beternak (Xs) -45896,185 | 60005,871 0,765 1,960
Pelatihan kerja (Xs) -10505.994 | 70453,572 | -0,149 1,960
Keuntungan (Xs) 540802 A5 3,549 1,960
Costanta =20095,117 Adjusted R Square = 0,184
R Square =310 F Hitung =2 470
Multiple R =(,557 Probabilitas ={),(44

Sumber ; Data Hasil Olahan, 2004,



Dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada table 17, maka dapat diketahui
koefisien regresi masing-masing variable bebas dan nilai konstanta sehingga dapat
dibentuk suatu persamaan sebagai berikut -

Y = 10095,117 + 3044,656 X, + 11212,507 X, — 31667491 X; — 45896,185 X, -
10515,994 Xq + 5,408,022 X..

Dari persamaan regresi linier berganda diperoleh nilai koefisien regresi yaitu
untuk variable tanggungan keluarga (X;), pengalaman betemak {!}{.} dan pelatihan
kerja (Xs) bernilai negative, hal ini menunjukkan bahwa antara tanggungan keluarga,
pengalaman beternak dan pelatihan kerja dengan produktifitas kerja peternak (Y)
terdapat pengaruh yang berlawanan artinya jika terjadi kenaikan nilai variable
tanggungan keluarga, pengalaman betemak dan pelatihan kema maka akan
menyebabkan penurunan produktifitas kerja peternak atau sebaliknya. Sementara
untuk variable umur (X;), pendidikan (X3), dan keuntungan (Xs) dengan produktifitas
peternak (Y) memiliki pengaruh yang searah artinya setiap kenatkan nila: variable
umur (X,), pendidikan (3{:), dan keuntungan (Xs) maka akan menyebabkan kenaikan
produktifitas petemak.

Adapun nilai konstanta sebesar 20095,117 menunjukkan bahwa pada saat
nilai variable bebas umur (X,), tingkat pendidikan (X;), tanggungan keluarga (X;),
pengalaman beternak (X4), pelatihan kerja (Xs), dan keuntungan (Xs) sama dengan
nol, maka produktifitas kerja (Y) akan bernilai 20095,117 satuan, Hal ini, berarti
hahwa masih ada factor lain yang mempengaruhi produktifitas kerja peternak sapi

perah di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai,
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Untuk mengetahui pengaruh variable bebas terhadap vanable tenkat secara
bersama-sama maka dilakukan uji F, dalam analisa ini dilakukan dengan
membandingkan antara nilai F hitung dan F table pada taraf kepercayaan 96 % atau o
= 0,05. Jika nilai F hitung lebih besar dan F table, maka dengan demikian vanable
bebas (X) secara bersama-sama berpengaruh sangat nyata (signifikan) terhadap
variable terikat (Y'), demikian pula sebaliknya.

Dan hasil perhitungan diperoleh nilai F hitung sebesar 2,470 sedangkan nilai
F table sebesar 2,42, berarti F hitung lebih besar dari F table (2,470 > 2.42), hal ini
menunjukkan bahwa variable umur (X,), pendidikan (X:), tanggungan kelvarga (Xs),
pengalaman beternak (X.), pelatihan kena (Xs), dan keuntungan (Xs), secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap produktifitas kerja peternak sap

perah di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. Dapat dilihat pada lempiran 17.

Setelah melakukan uji F (uji serempak), maka untuk mengetahui pengaruh
variable bebas terhadap vanable tenkat secara individu meka dilakukan uji T. Untuk
mengetahui signifikan tidaknya pengaruh variable bebas terhadap variable terikat.
Fada-uji T ini dilakukan dengan membadingkan antara milai T hitung vang diperoleh
dengan nilai T table pada taraf kepercayaan 95 % atau a = 5 %, jika T hitung lebih
bebas dari T table, berarti vaniable bebas secara individu berpengaruh sangat nyata
terhadap variable terikat. Adapun hasil pengujian variable bebas terhadap variable

terikat secara individu adalah sebagai berikut ;
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a. Pengaruh Umur (X,) Terhadap Produktifitas Kerja Peternak Sapi Perah Di

Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.

Dari hasil analisa diperoleh nilai T hitung variable bebas Umur (X;) sebesar
0,315 sedangkan T table sebesar 1,960, hal ini menunjukkan bahwa T hitung lebih
kecil dari T table berarti variable umur (X,) secara individu tidak berpengaruh nyata
terhadap produktifitas kerja peternak sapi perah di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten
Simjai (Y).

Milai koefisien regresi variable umur (X;) sebesar 3044656, hal m
menunjukkan bahwa setiap kenaikan nilai umur sebanyak 1 satuan akan
menyebabkan kenaikan nilai produktifitas  kerja peternak scbanyak Rp

044 656/HKP dengan asumsi, vanable lain konstan,

b. Pengaruh Pendidikan (X;) terhadap Produktifitas Kerja Peternak Sapi
Perah Di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.

Dari hasil analisa diperoleh nilai T hitung variable bebas pendidikan (X;)
sebesar 0,711 sedangkan nilai T table sebesar 1,960, hal ini menunjukkan bahwa nilai
T table lebih besar dari T hitung, berrati variable pendidikan (X;) secara individu
tidak berpengaruh nyata terhadap variabel produktifitas kerja peternak sapi perah Di
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai (Y).

Nilai koefisien regresi variable pendidikan (X;) sebesar 11.212,587. Hal ini

herarti bahwa setiap kenaikan niali pendidikan (X;) sebanyak 1 satuan akan
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menyebabkan kenaikan nilai produktifitas kerja peternak schanyak Rp

11.212 5B7T/HKP dengan asumsi vanable lamn konstan.

¢. Pengaruh Jumlah Tanggungan Keluarga (X;) terhadap Produktifitas Kerja
Peternak Sapi Perah Di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.

Dari hasil analisa diperoleh T hitung variable bebas jumlah tanggungan
keluarga (X;) sebesar - 0,785 sedangkan nilai T table sebesar 1,960, hal in
menunjukkan bahwa nilai T hitung yang diperoleh lebih kecil dari T table (-0,785 <
1960), maka wvariable jumlah tanggungan keluarga (X) secara individu tidak
berpengaruh nyata terhadap produktifitas kerja peternak sapi perah di Kecamatan
Sinjai Barat Kabupaten Sinjai (Y').

Nilai koefisien regresi variable jumlah tanggungan keluarga (X;) sebesar
231667491, hal ini berarti bahwa setiap kenaikan jumlah tanggungan keluarga
sebanyak 1 satuan akan menyebabkan penurunan nilai produktifitas kerja peternak
sebanyak Rp 31667,491/HKP dengan asumsi lain constant,

d. Pengaruh Pengalaman Beternak (Xy) terhadap Produktifitas Kerja Peternak
Sapi Di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.

Dari hasil analisa diperoleh nilai T hitung variable bebas pengalaman beternak
(X4) sthesar -0,765 sedangkan nilai T table sebesar 1,960, hal im menunjukkan
bahwa nilai T hitung yang diperoleh lebith kecil dan mlar T table (-0,765 < 1,960),

berarti variable pengalaman beternak (X;) secara individu berpengaruh tidak nyata

48



terhadap produktifitas kerja peternak sapi perah di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten
Sinjai.

Milai koefisien regresi variable pengalaman beternak (X,) sebesar
-45806,185, hal ini berarti bahwa setiap kenaikan pengalaman kerja peternak
sebanyak 1 satuan akan menyebabkan penurunan nilai produktifitas kerja peternak
sebanyak Rp 45.896,185, dengan asumsi variable lain constant,

e. Pengaruh Pelatihan Kerja (Xs) terhadap Produktifitas Kerja Peternak sapi
perah Di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.

Dari hasil analisa diperoleh T hitung pelatihan kefa (Xs) sebesar -0,149
sedangkan nilai T table sebesar 1,960. Hal ini menunjukan bahwa nilai T hitung yang
diperoleh lebih kecil dari nilai T table (-0149 < 1,960), maka variable pelatihan kerja
(¥s) secara individu berpengaruh tidak nyata terhadap produktifitas kerja peternak
sapi perah di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai (Y).

Nilai koefisien regresi pelatihan kerja (Xs) sebesar -10505,994, hal ini berarti
bahwa setiap kenaikan pelatihan kerja sebanyak I satuan akan menyebabkan
penurunan nilai produktifitas kerja peternak scbanyak Rp 10.505994/HKP dengan

asumsi variable lain constant.
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f. Pengaruh Keuntungan (X;) terhadap Produktifitas Kerja Peternak Sapi

Perah di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.

Dari hasil analisa diperoleh T hitung keuntungan (X) sebesar 3,549
sedangkan nilai T table sebesar 1,960, Hal ini menunjukkan bahwa bilai T hitung
yvang diperoleh lebih besar dan nilai T table (3,549 > 1.960), ini berarti, bahwa
variable keuntungan (Xg) secara individu berpengaruh nyata terhadap variable
produktifitas kerja peternak sapi perah di Kecamatan Sinjai Kabupaten Sinjai.

Nilai koefisien regresi variable keuntungan (X;) sebesar 5.408,02. hal ini
berarti bahwa setiap kenaikan keuntungan (X;) sebanyak 1 satuan akan menyebabkan
kenaikan nilai produktifitas kerja peternak sebanyak Rp 540802 dengan asumsi

variable lain constant.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditank
kesimpulan sebagai benkut
a. Produktifitas kerja peternak sapi perah di kecamatan Sinjai Barat Kabupaten
Sinjai dipengaruhi oleh umur, pendidikan, tanggungan keluarga, pengalaman
beternak, pelatihan kerja dan keuntungan.
b. Umur, pendidikan, tanggungan keluarga, pengalaman beternak, pelatihan
kerja berpengaruh tidak nyata terhadap produkiifitas keja peternak sapi perah
di Kecamatan Sinjai Barat kabupaten Sinjai. Sedangkan keuntungan
berpengaruh nyata terhadap produktifitas kerja peternak sapi perah di
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai,

Saran

Dalam upaya lebih meningkatkan produktifitas kerja peternak sapi perah di
Kecamatan Sinjai Barat Kab Simjai perlu dilakukan pelatihan dalam upays

meningkatkan keuntungan peternak.
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Lampiran 1. Penerimaan dar Produksi Susu Pada Usaha Petemakan Sapi Perah
D Kecamalan Sinjai Barat Kabupatan Sinjad,

No F"""u{'::::rf“’” Harga (RpiLtr}| Penerimaan (Rp)
1 2 3 4
3 4.880. 2000000 9 760.000.00
2 4,880.00 2000.00] 9 760,000.00
3 4,575.00 2,000,00 9,150,000.00
4 3,660.00 2.000.00 7.320,000.00
5. 4,880,00) 2,000.00 9.760,000.00
B, 4.270.00 2 000.00 8,540.000.00
T. 4,270.00 200000  8540.000.00
8. 3,965.00 2,000.00 7,830,000.00
& 3,050.00 2,000.00 &,100,000.00
10 4,575.00 200000  9.150,000.00
11 3,660.00 2,000.00 7,220,000.00
12. 366000  2000.00 7,320.000.00
13. 4, 880,00 2,000.00 9,760,000.00
14. 3 985,00 2,000.00]  7.830,000.00
15 3,660.00 2000000  7.320,000.00
16 3,050.00] 2.000.00 §,100,000.00
17. 3,050,00 2,000.00 §.100,000.00
18. 3,860.00 2.000.00 ?.azn.ﬂnu.nul
18, 3.660.00 2,000.00 ?,EEG.IIID.EIDI
20, 4 575.00 2,000.000  9,150.000.00
21, 4 880,00 z.mn.nul g,760,000.00
22, 457500] 200000 9.150,000.00
23. 3,560.00 2.000.00 7.320,000.00
24, E.tIfED‘.ﬂ'ﬂI 2,000.00 &, 100, 000.00
2 as7so0]  zo00000]  9.150,000.00
26. 3,355.00 2,000.00 6,710,000.00
27. 3,355.00 2000000  8.710,000.00
28. 3,060.00 2,000.00 §,100,000.00
29, 4,270.00 2,000.00]  8540,000.00
30. 3,050.00 z.mﬁ.an! &,100,000.00
31. 3,985.00) z.mn.nnl 7,930,000.00




1 2 3 4
32, 3,660.00 200000 | 7,320,000.00
. 366000 |  2,00000 | 7,320,000.00
34, 3660.00 | 200000 | 7.320,000.00
= 4270.00| 200000 8.540,000.00
. 396500 | 200000 | 7.930,000.00
a7, 4,270.00 2,000.00 |  8.540,000.00
38. 3,050.00 2.000.00 |  6,100,000.00
38, 4,575.00 2.000.00 | 9,150,000.00
40. 396500 | 200000| 753000000
| Jote 157,685.00 | 80,000.00 | 315,370,000.00
F:.:tt:. 3,942.13 2,000.00 | 7,884,250.00

Sumber ; Data Primer Yang Telah Diglah, 2004,




Lampiran 2. Penenmaan dan Produks| Feces Pads Ussha Palermakan Sapi Parah
Di Kecamalan Sinjal Barat Kabupaten Sinjai,

No Produks| Feces | Produwksi Feces | Harga Feces Penerimaan Feces
{KgiHari) (KqiThn) (Rp/Kg) [Rp(Thin)

1 2 3 4 5

1. 52 18,980 100.00 1 808, 000,00
2 53 189,345 100.00 1,934,500.00
3. 40 14,600 100.00 1.4&0,0&0.0&1
a, a5 14 238) 100.00 1,423,500.00)
5. 41 14,565 100 1 456.500.00|
8. 43 15,695 100.00 1,589, 500.00
7. 40 14, GO0 100,00 1,460,000.00
B 41 14,985 100.00 1,496, 500.00
8. 33 12,045 100,00 1,204,500.00
10. 45 16,425 100,00 1,642,500.00
1. 31 11,345 100.00 4,131,500.00
12. 33 12,045 100.00 1,204,500.00
13 54 19,710 100.00 1,971,000.00
14. 43 15,685 t10D.0o0 1,569,500.00
15. 33 12,045 100.00) 1,204,500.00
18. 31 11,315 100 Dﬂ'l 1,131,500.00
17. a3 11,315 "mﬂﬂ‘l 1,131,500.00
18. 33 12,045 100.00] 1,204 500.00
18. 32 11,680 100.00 1,168,000.00
20. 45 16 425 100.00 1,642 500.00
2. 53 19,345 100.0C 4 B4, 500.00]
22. 43 15,685 100,00} 1,568,500.00
23, 41 14,965 100.004 1,496,500.00
24. 33 12,045 100, 1.204,500.00
25, 43 15,685 100.004 1,568,500.00
26, 34 12,410 100.00 1.241,000.00
7. 33 12,045 100.00 1,204,500.00
28, 20} 7,300 100.00 730,000.00
29. 43 15,695 100.00 1,569,500.00
a0, a3 12 045 100.00 1,204,500.00
31, 43 15,685 104, &0 1,569,500.00




1 2 3 4 5

s 45 16,425 100.00 1,642,500,00
. 43| 13695 100.00 1,369,500.00
% 43 15,695 100.00 1,568,500.00
as, a1 14,965 100.00 1,496,500.00
%6, 43 15,595 100.00 1,569,500.00
a7. I 14,865 100.00 1,496,500.00 |
38, 2 7,665 | 100.00 766.500.00
38. 43 15,594 100.00 1,569,400.00
40. 47 15,330 100.00 1,533 000.00

Total 1,574 572,509 4,000.00 57,250,800.00

Hata-

rata 39 14,313 100.00 1,431,272.50 |

Sumber : Data Primer Yang Telah Diclah, 2004.



Lampiran 3. Penerimaan dari Nilai Pedet Pada Usaha Petemnakan Sapl
Di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Singai.

Mo Pedet (Ekor) | Harga (Rp/Ekor) | Penerimaan (Rp)

1 2 3 4

1. 1 1,500,000.00{ 1,500,000.00f
2. 1 1,500,000.00) 1,500,000.00]
3. 1 1,500,000.00 1,600,000,

4. 1 1,500,000.00 1,500,000,00
5, 1 1,500,000.00f 1,500,000,00
6. 1 1,600,000.00{ 1,500,000,00
7. 1 1,500,000.00] 1,500,000.00
8. 1 1,500,000.00 1,500,000.00|
g, 1 1,500,000.00 1,500,000.00]
10, 1 1,500,000.00 1,500,000.00]
1. 1 1,500,000.00| 1,500,000.00
12. 1 1,500,000.00] 1,500,000.00
13, 1 1,500,000.00{ 1,500,000.00
14, 1 1,500,000.00 1,5600,000.00|
15, 1 1,500,000.00 1,500,000.00}
16. 1 1,500,000.00 1,500,000.00{
17. 1 1,500,000.00 1,500,000.00|
18, 1 1,500,000.00 1,500,000.00
19. 1 1,500,000, 1,500,000.00
20, 1 1,500,000.00/ 1,500,000.00
21, 1 1,500,000.00 1,500,000.00
22, 1 1,500,000.00 1,500,000.00
23, 1 1,500,000.00| 1,500,000.00]
24, 1 1,500,000.00] 1,500,000.00)
25, 1 1,500,000.00{ 1,500,000.00
26. 1 1,500,000.00| 1,500,000.00
b 1 1,500,000.00 41,500,000.00
28, 1 1,500,000.00] 1.snﬂ.um-m|
g, 1 1,500,000.00 1,500,000.00|
30, 1 1,500,000.00 1,500,000.00)
a1, 1 1,500,000.00 1,500,000.00]




1 2 3 4
32, 1 1,500,000,00 1,500,000,00
33. 1 1,500,000.00 1,500,000.00
34, | 150000000 |  1.500,000.00
35, . 1,50000000 |  1.500,000.00
36, 1 1,500,000.00 1,500,000.00
a7, 1 1,500,000.00 1,500,000.00
38, 1 1,500,000.00 1,500,000 .00
38, 1 1,500,000.00 1,500,000.00
40, 1 1,500,00000 |  1,500,000.00
Total 40 60,000,000.00 §0,000,000.00
Rata-
rata 1 1,500,000.00 1,500,000.00

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2004,

g ——



Lampiran 4, Penerimaan dari Nital Ternak Akhic Pada Usaha Peternakan S
[ Kecamatan Sinjai Baral Kabupaten Sinjai.

No Ternak Akhir (Ekor) | Harga (Rp/Ekor) | Penerimaan (Rp)
1 2 3 4

1, 4 3,500,000.00 14.000.000.00
9 4 3,500,000.00 14,000,000.00
3 3 3,500,000.00 10,500, 000.00
4. 3 3,500,000.00 10,500,000.00
5. 3 3,500,000,00| 10,500.000.00
. 3 3,500,000.00 10,500,000.00
T. 3 3,500,000.00 10,500,000.00
8. 3 2,500,000.00 10,500,000.00
g, 2 3,500,000.00 7,000,000.00
10 3 3,500,000,00 10, 500.000.00
11. 3 2.500,000.00 10.500.000.00
12. 3 3,500,000.004 10,500,000.00
13 3 3,500,000.000  10,500.000.00
14, 3 3,500,000.00]  10,500.000.00
15, 3 3,500,000.000  1p,500,000.00
16. 2 3,500,000.00] 7.000,000.00
17, 4 3,500,000.00]  40,500.000.00
18. 3 3,500,000.000  10,500.000.00
18, 3 3,500,000.00]  1p,500,000.00
20, 3 3500000000  1p,500,000.00
oy 3 3,500,000.000  10,500,000.00
22, 3 3500000000  10,500.000.00
23, 3 3,500,00000]  10,500.000.00
24, 3 3,500,000 -Dﬂl 10,500,000.00
26, 4 3,500,000.000  14,000,000.00
8. 3 3,500.000 Elﬂv] 10,500,000.00
= 3 3,500,000.00|  10,500,000.00
o 2 3,500,000.00] 7.000,000.00
oa, 3 3,500,000.00 10,500,000.00
0, 3 3,500.000.00 10,500,000.00
a1, 3 3,500,000.00 10,500,000.00




1 2 3 i
S 3 3,500,000.00 | 40,500,000.00
33 3 3,500,000.00 10,500,000.00
34, 3 350000000 |  10,500,000.00
s 3 3,500,00000 | 10,500,000 00
i 3 350000000 | 10,500,000.00
il 8 3,500,00000 |  10,500,000.00
38, 2 3,500,000.00 7,000,000.00
39, 3 3,500,000 00 10,500,000.00
40, 3 350000000 |  10.500.000.00
| Tota 119 140,000,000.00 | 416,500,000.00
Rata-
rata 3 3,500,000.00 | 10,412 500.00 |

Sumber | Data Primer Yang Telah Diolah, 2004,



Di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.

impiran 5. Total Panerimaan Petermak Pada Usaha Petermakan Sapi Perah

No Pﬂnﬂm;::;:}“ Susu HuIa;HPFi;dn-t Milai T::::Ih Akhir Fme::;n;;rl:l“l;um Total (Rp)

| 2 3 4 5 ]

i ! 8,760,000.00{ 1,500,000.00 14,000,000.00 1,868,000.00 #7,158,000.00
| 2. 8.760,000.00{ 1,500,000.00 14,000,000.00 1,934 500,00 27,194,500.00
3. ©,150,000.00| 1,500,000.00|  10,500,000.00 1,460,000.00] 22,610,000.00
4. 7,320,000.00{ 1,500,000.00 10,500,000.00/ 1.423 s00.00] 20,743 500.00
5. 8,760,000.00{ 1,500,000.00 10,500,000.00 1,486, 500.00| 23.2568500.00
| 6. B,540,000.00{ 1,500,000.00 10,500,000.00 1,569,500.00] 22,109,500.00
7. 8,940 000.00  1,500,000.00 10,500,000.00 1.450.000.000 22.000,000.00
!El. T.930,000.001  1.500,000.00 10.500,000.00 1,496 500.000 21,428 500.00
!9. B, 100,000.001  1,500,000_00 7.000,000.00 1.204 500.00] 15,804.500.00
10, 9,150,000.00( 1.500,000.00{  10.500,000.00 1,642 500,00| 2279250000
| 11. 7,320,000.00{ 1,500,000 00| 10.500,000.00 1,131,500.00] 20.451,500.00
| 12, 7,320,000.00{ 1,500,000.00  10,500,000.00 1,2%50&.01:!' 20,524,500.00
|13, g,760,000.00{ 1.500,000.00 10.500,000.00 1,971,000.00] 23,731,000.00
14 7.830,000.00) 1.500,000.00 10,500,000.00 1,569,500.00] 21,499,500.00
| 5. 7,320,000.00| 1,500,000.00f  10,500,000.00 1,204,500.00] 20,524 500.00
16 6,100,000.000 1,500,000.00 7,000,000.00 1,131,500.00] 15,731,500.00
17. 6,100,000.000 1,500,000.00 10,500,000.00 1,131,500.00] 19.231,500.00
| 18, 7,320,000.000 1,500,000.00 10,500,000.00 1,204,500.00] 20,524 500.00
14, 7,320,000.004 1,500,000.00 10,500,000.00 1,168,000.00] 20,488 000.00
a0, a 150,000.00) 150000000  10,500,000.00 1,6842,500.00] 22.792.500.00
21. 9,760,000.00 1,500,000.00| 10,500,000.00 1,534,50u.uu| 23.894,500.00
2. 9,150,000.00 15ﬂﬂﬂmﬂﬂl 10,500,000.00 1.569,500.00] 22,718 ,500.00
|23, 7.320,000.00 1500000000  10,500,000.00] 1,496,500.00] 20,816,500.00
| 24. 8.100,000.00 1.5Dﬂ.ﬂﬂﬂ.ﬂq 10,500,000.00 1,204,500.00] 19,304,500.00
| 25. 9,150,000.00{ 1,500,000.000  14,000,000.00 1.569,500.00] 26,219,500.00
| 26. 6,710,000.00| 1,500,000.00(  10,500,000.00) 1,241,000.00] 19.951,000.00
| 27. 6,710,000.00| 1,500,000.0 10,500,000.00 1@m.snﬂ.ﬂn| 19,914,500.00
| 28. 6,100,000.00 1,500,000.00 7,000,000.004 730,000.00] _15,330,000.00
| 28. B,540,000.00] 1500000000  10,500,000.00] 1,560,500.00] 22 108,500.00
| 30. §,100,000.00| 1,500,000.00 10,500,000.00| 1,204,500.00] 19,304,500.00
31. 7.930,000.00 1,500,000.00 10,500.000.00 1,560,600.00) 21,499,500,00




! - 3 4 5 5
& 7,320,000.00 | 1,500,000.00 |  10,500,000.00 1,642,500.00 | 20,862,500.00
33, 7.320,000.00 | 1,500,000.00 | 10,500,000.00 136950000 | 20689 500.00
34, | 732000000 | 150000000 1050000000 |  1s69.500.00 | 20,689,500.00
35. | 854000000 | 1,500,00000| 1050000000 | 10850000 22,038.500.00
36, ¥.930,000.00 1,500,000.00 10,500,000.00 1 868 500,00 21,499 500,00
a7, 8,540,000.00 | 4,500,000,00 | 10,500,000.00 1,496, 5|:Tn_rnu 22 036.500.00
38, 6,100,000.00 | 1,500,000.00 7,000,000.00 766,500.00 | 15,366,500.00
38, 9,150,000.00 | 1,500,000.00 |  10,500,000.00 156940000 | 22.718,400.00
40, 7,930,00000 | 1,500,000.00 | 1050000000 | 183300000 | 21.463000.00
Total | 345 370,000.00 | 60,000,000.00 | 416,500,000.00 57,250,900.00 | 849,120,900.00
Rr::: 7.884,250.00 | 1,500,000.00 |  10,412,500.00 1,431,272.50 | 21,228,022.50

Sumber ; Data Primer Yang Telah Diolah, 2004




Lampiran 8. Total Jam Kerja yang Digunakan Peternak Sapi Perah di Kecamatan
Sinjai Barat Kabupaten Sinja

Jam Kerja E
_Nﬂ'- Pria Wanita | Anak-anak Total (jam)
—o =
1 2 3 4 5

1 260 T3 26 59
2 260 35 28 322
3 208 36 25 270
4 208 36 0 244
5 208 73 26 307
& 260 73 26 3850
T 208 35 0 244
g 156 35 0 152
g 205 a5 0 244
10 208 365 0 244
11 208 36 28 270
12 155 a5 0 162
13 165 a5 0 192
14 188 a8 i 1az
15 208 73 0 281
18 156 73 oG LT
17 208 38 28 270
18 158 73 i} 229
19 158 28 0 192
20 | =208 38 28 270
21 208 36 28 270
22 208 73 7} 261
23 156 o] 26 182
24 260 36 ol 286
25 208 36 ol 244
26 156 36 o] 182
27 208 36 ]| 244
28 156 1] K] 185
29 708 73 0 781
30 208 73 28 307
31 156 36 0 152
32 154 35 8] 182
33 158 36 0 152
T4 208 [k 1] 2B1
35 208 35 & 244
36 208 0 26 334
37 208 35 0 244
a8 156 5 1] 192
39 208 73 26 307
20 208 73 0 281
] 1776 354 5040
T 185 44.4 8.1 248.5

— = = — —_— —
Sumber ; Data Primer yang Telah Diolah, 2004



Lamgiran 7. Total HKP yang digunakan Petemak Sapi Perah Di Kecamatan

Sinjai Barat Kabupaten Sma .
i

No. Jam Kerja Total HKP |
B I Wanita | Anak-anak {jam}
1 Z2 3 4 ]
1 37 .14 7.3 1.85 46.71
2 37.14 35 1,85 42 58
3 29 71 36 185 3515
4 26 71 35 0 3331
5 20 71 T3 1.85 38.86
B 37.14 7.3 185 4629
7 29 71 8 0 3331
a 22.28 38 1] 2580
g 29 71 35 a 33 31
10 28.71 38 4] S3.31
11 28.71 36 1.85 35.18
12 22 28 36 0 2588
13 22 78 3.2 a 25 48
14 27 28 3.8 0 75 88
15 20,71 7.3 0 37.01
16 22 28 7.3 1.85 3143
17 29,71 38 1.85 35.18
18 22 28 7.3 0 29,58
149 22.28 36 { 25 BB
20 28,71 36 1.85 3516
21 28,71 3B 1.85 35,16
22 29.71 7.3 0 37.01
23 2728 0 1.85 24,13
24 28,71 36 0 3331
25 28,71 3.6 0 33,31
28 22.28 3.6 [ 25.88
a7 29 71 36 0 33.31]
28 2228 8] i) 2228
29 2871 7.3 ol 37.01
30 29,71 7.3 1.85 38,86
31 22 28 3.6 of 25 A&
3z 2278 16 o} 25 88
33 2228 3.6 o] 25,88
54 29,71 7 ol 37.01
35 29.71 36 of 33.31
36 28.71 0 1.85 31.56
37 28.71 3.6 0 33.31
B 22 28 3.6 ¥ 25 85
& 38 28.71 7.3 -uag g.g_g?
| 28.71 7.3 :
Tr;ln’celllﬂ:I 1108.67 177.2 iﬂ 130977
Ratarata | 27.66675 4.43 0.6475 32.74425

—
Sumber ; Data Primer Yang Telah Diolah, 2004,



Lampiran 8. Produklifitas Kerja Pelemak Pada Usaha Paternakan Sapi Perah

Dl Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai,

Ll Total HKP Produktifitas

L 2 3 4

L 27,156,000.00 46.29 586,692 50
2. 27 184,500.00 42 59 B38,518.43
3 272 610,000.00 35.18 643,080.30)
4. 20,743,500.00 3331 B22,740.92
5. 3,256,500.00 38.85 568 468 56
B. 22.108,500.00 45 29 477,630.16
7. 72 000,000.00 33.31 660 46232
8. 21,428 500,00 25 88 827.917.31
9. 15 804,500.00 3331 474 467,13
10. 22 792.500.00 33,31 84,253,985
11. 20,451.500.00 3518 5841 BES.51
12, 20,524.500.00 25 88 793,064, 14
13 23.731,000.00 25 48 831 357,83
4. 21.499.500,00 25.88 B30,738.02
15. 20,524,500.00 37.01 554 566,23
16. 15,731,500.00 31.43 500,524.58
17 19,231,500.00 35.16 546,970.88)
18. __20,524,500.00 29.58 £33 864.10]
9. 20,488,000.00 25.88 791,653 79]
20. 22.792,500.00 35 18 648,250.85|
21, 23,604 500.00 35.16 673,905.01
22. 22.719,500.00 a7.01 613,674.63|
23. 20,616,500.00 2413 B62.681.31
24, 18,304 500.00| T3 31 579 5406
23. __2}5.219,5nu.uu| 33.31 787.136.00}
28, 19.551,&!:&:]9] 2588 770,904.17]
ar. 19,814,500.00 33.31 597 B53.50
28, 15,330.000.00 2228 GB8,051.04
29, 22,109,500.00 37.01 5a7,392.60
30, 19,304,500.00 38,86 498,770.48
31, 21,498,500.00 25.88| B30,738.02
32 20,862 500.00 25.88 805 964.41




s, 20,689,500.00] 25,88 799,439.72

34 20,889,500.00 37.01 564,428,53

35, 22 036,500,00 3331 661,558.09

36. 21,498,500.00 1 58 81,226.24

il 22.036,500.00 33 34 851,558.08

38 15,366,500.00 25.88 563,759,656

30. 22,719.400.00 38,86 584, B4T 45
0. 21,463,000.00 a7.01 579,924.34
Totst B43,120,900.00 1309.77 26,522,260.58
Rata-rata 21,228,022.50 32.74425 663,056.51

Sumber : Data Pimer Yang Talah Diclah, 2004,




Lamperan 9,

Identitas Responden Petarmak Sapi Perah Pada Usaha Pengembangan Sapi Perah
Di Kecamatan Sinjal Barat Kabupaten Sinjai.

Umur Tanggungan | Pengalaman Pelatihan Jumilah

Mo Nama (Thn) Pendidikan | Keluarga Beternak Kerja _ Tarmak

{Orang) {Thnj {Frekwensi) |  [Ekor]
1 2 3 4 5 ] 7 8
1. |Abd.Rajab ar SLTH &8 3 3 |
2. |Arman 29 SLTA 7 3 3 4
3. M. Hug.M 42 SLTA 8 3 2 3
4. | Abduliah 35 SLTA 5 3 2 3
3. |M.Tayyeb 43 SLTA & 3 1 3
8. |Lide 35 SLTP 5 3 1 3
7. |abdurrahmar 41 SLTA ;] 2 1 3
B. |Abd Tahim 32 SLTA 5 2 2 3
9. |Sulaimanc.| 25 5D 3 2 1 2
10. | Abd Rauf 3 SLTA 8 2 2 3
1. |Jamaluddin 25 SLTA 4 2 1 3
12. |Risal 24 SLTP 4 2 1 3
13. |Rusdi 34 SLTA & 2 2 3
14. | Bahtiar 27 SLTA a 2 1 3
15. | Jufn 33 SLTP & 2 1 3
15 |Mide 45 sD 7 2 i 2
17. lilyas 32 SLTA 5 2 3 3
18. |Ahmad D 32 SLTA 5 2 1 3
19. |5aleng 31 SLTP 4 2 1 3
20, |Patu 47 SD B 2 1 3
21. |pddeng 33 SLTP 5 2 2 3
22, |asifin 32 SLTA 4 2 2 3
23, |Suardi 30 SLTA 3 3 1 3
24. IHamka 29 SLTA 3 z 1 a
25. | jalibe 34 DIFLOMA 4 2 2 4
28. ru;nT 27 SLTA 5 2 1 3
27. M. Yusuf 35 DIPLOMA 7 1 2 2
28. |Syamsul 21 SLTA 3 1 1 2
29, |Rustam 27 SLTP 5 1 1 3
0. jahmad G| 36 SO 5 1 1 3
3. |p.Tawd a5 SLTA 8 1 1 3




2 3 4 5 8 7 8
32. | AhmadB 28 SLTP 3 1 1 s
3. |AMuhsinP | 36 | SLTA - 1 1 3
3. | Nurdin 42 SLTP 7 2 1 3
35 | Baso. B 32 5| 5 1 i 2
6. | Hashi 36 SLTP & 1 2 3
3. |umarp 30 SLTP 6 1 2 3
3. M AminH | =20 SLTP 3 1 2 £
38 | Haming 37 SLTP ¥ 1 1 3
40 | Mansur H 3% | s 5 1 1 3

Total 1318 | 209 73 58 119

Rata-
rata 3295 5.225 1.825 1.45 3

Sumber : Data Primer Yang Telah Diclah, 2004,




Lampiran 10. EE'}E Penyusutan Kandang Pada Usaha Petemakan Sapi Perah
Oi Kecamatan Sinjai Baral Kabupaten Sinjai.

Mo Biaya Kandang | Lama Pemakaian Penyusutan
(Rp) (Thn) (Rp/Thn)

1 5 3 4

1 300,000.00 a 100,000.00
2 300,000 00 3 100,000,00
3, 275,000.00 3 91,666,657
4. 275,000.00 3 91,666,867
2 275,000.00 3 81,666,567
5, 300,000.00 3 100,000.00
7. 275,000.00 3 81,666.67
8. 250,000.00| 3 83,333.33
d. 275,000.00 3 91.666.67
10. 275,000.00 3 91,666.67
11 250,000.00 3 83,333.33
12, 275,000.00} 3 91 666.67
13. 275,000.00] 3 91,665.67
14. 250.000,00 3 83,333.33
15 250,000,00 3 83,333.33|
16. 250,000.00 3 83,333.33
17. 275,000.00 3 91,666.67
1. 250,000.00 3 83,333.33)
19. 275,000.00 3 81,666.67
20. 275,000.00 3 91,665 67
21, 250,000.00 3 83.333.33|
22, _250,000.00 g EIS,:!EE.E-E'
23, __275,000.00 3 81.660.67
24, 300,000.00 3 100,000.00|
25. 275,000.00 3 81,666.67
5, 275,000.00 3 91,666 67
27. 275,000.00 3 91,666 67
28 225,000.00 3 75,000.00{
29, 275, 000.00 3 &1 86667
30. 275,000.00 3 51 66667
31. 275,000.00 3 §1.666,67
32. 275,000.00] 3 91.656,67




L 2 3 4
33. 250,000,00 3 83,333.33
3-'%. 250,000.00 3 B3,333.33
9. 275,000,00 e 91,666 67
36. orsoo0o0| - 5 F o1,666.67
37. 225,000.00 3 75,000.00
2 275,000.00 3 91,666.67 |
9. 250,000.00 B 83,333.33 |
40. 250,000.00 & §3,333.33
Total |  10,700,000.00 120 3,566,566.67
Rata-
rata 267,500.00 3 89,166.57

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2004,



Lampiran 11, Biaya Penyusutan Peralatan Pada Usaha Paternakan Sapl Perah
Di Kecamatan Sinjai Baral Kabupalen Sinai.

No Biaya Peralatan Lama Pemakalan Penyusutan
(RP) (Thn) (RpiThn)
i 2 3 4
1. 100,000.00 3 33,333.23
2. 100,000.00 3 33,333.23
3 20,000.00 3 30.000.00|
4. 90,000.00 3 30,000.00
5. 90,000.00 3 30,000.00]
6. 100,000.00 3 33,333,33
i §0,000.00 3 30.000.00
B. §5.000.00 3 26,333.33
8. 50,000.00 3 30,000.00}
10. 50,000.00] 3 30,000.00
11. 85,000.00 3 28,333.33
12. 90,000.00) 3 30,000.00
13. m.mu.nn! 3 30,000.00
14. Bs.mn.nnl 3 28,333.33
15. Bs,mn.nnl 3 28.333.33
16. m,mn.nn! 3 26,566.66
17. 50.000,00 3 30,000.00
18, 0,000.00 3 30,000.00
18. 80.000.00) 3 30,000.00
20, 85,000.00 3 28,335.33
21. 85.000,00 a 28,333.33
22, B0,000,00 3 26,666,656
23, B0.000,00 3 26,666 66
24. 100,000.00 3 33,335.33
25, 80,000.00 3 S0,000.00
26. 90,000,00 3 30,000.00
27, 30,000,00 3 30,000.00
28 75,000.00 3 25,000.00
. 28 80,000 00 3 30,000.00
30, 85,000.00 3 28,333.33




1 2 3 4
32. 50,000.00 3 30,000.00
= 85,000,00 3 2833333
ox 80,000.00 | 3  26,666.66
35. 50,000,00 3 50,000.00
36. 90,000.00 3 30,000.00
37. 90,000.00 5 30,000.00
38. 75,000.00 3 25,000.00
39, 80,000.00 3 26,666.65
40. 85,000.00 3 28,333.33
| Tl 3,510,000.00 120 1,169,999.92
Rata-
rata 87,750.00 3 29,250.00

Sumber ;| Data Primer Yang Telah Diolah,

2004,



Lampiran 12. Total Biaya Tetap Pada Usaha Petemakan Sapi Perah

Di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai

2 PEHE{?:“W Biaya Peny.Peralatan| Total Biaya Tetap
(Rp{Thnl bbbl (Re)
1 d 4
1, 100,000.00 33,333 33 133,333.33
2 100,000 00 33.333.33 133 333,33
4. 91,666 67 30,000.00 121 866 67
4. 81,666 67 30,000.00 121,666 67
5. 91,666.67 30,000.00 121,666.67
6. 100,000.004 23,333.33 133,333.33
T 81,666.67 50,000.00 121 B66.67
8. B3,333.32 28,333.33 111,566,866
8. 91,666.67 30,000.00 121 666.67
10. 81,656.67 30,000.04 121,666,687
11. 83,333.33 98,333.33 111,666 65
12, 81,666.67 30,000.00 121,666.67
13. 81,666.67 30,000,000 121,666.67
14, 83,333.33 28,333.33 111,666.66
15, B3 333.33 25,331 33 111,666.66
16. B83,333.33 25 666 .66 108,895.99
17. 91 ,668.67 30,000.00 121,866 67
18. 83,333.33 30,000.00 113,333.33
19, 91,668 67 30,000.00 121,666.67
0. 91,666.67 28,333.33 120,000.00
21, 83,333.33 28,333.33 111 666,66
22, 83,333.33 28,685 86 109,599,959
23, 81,666.67 26,666 66 118,333.33
24, 100.000.0xx 83,335.33 133,333.33
28 91 66667 30,000.00 121,666.67
26 91,656.67| 30,000.00 121,666.67
27. 81,686.57 30,000.00 121 666 67
28, 75,000.00 25,000.00 100,000.00
29. 81, 686.87 30,000.00 121,665.67
S o91,6686.67 2833333 120,000.00
31. 01,668 67 28,333,323 120,000.00




1 2 3 4
32. 91 666.67 30.000.00 121,655.67
33, B3,333.33 28 33223 111,665.66
34, B3,333.33 26 866 66 108,999 99
35. 91,666 67 30,000.00 121,668.67
a8, 91,666 67 30,000.00 121,865.657
ar. 91,666.67 30,000.00 121,666 67
38 75,000.00 25.000.00 100,000.00
39, 8333333 26 66666 109,999,993
40, B3,333.33 268.333.33 | 111,666,656
Total 3,566,666.67 1,169,999.92 4,736,666.59
Rata-
rata 89,166.67 29.250.00 118,416.66

Sumber ; Data Primer Yang Telah Diclah, 2004,




Lampiran 13. Total Biaya Variabel Pada Usaha Peternakan Sapi Perah Di Kecamatan Sinjai Barat

Kzbupaten Sinjai
No | Biaya Hilauan | Konsentrat | Y%*I0 930 | 140000 Kecja| Biaya Bibit | Total Biaya
(RPthn) (RpiThn) (RpiThn) [RpIThn) (RpiThn) (Rp/Thn)

1 Z a 4 3 B T

1. | 511000000 S8400000] 80000000 350 00000] 750000000 13,604,000.00
2, %,110,000.00 584,000.00 55.000.00 320000001 7500000000 13,5986,000,00
3. 3,832,500.00 438, 000,00 45 000.00 EM.MH.DDI -E-,EIDG.DGD.!JI}I 10,615,500.00
4. 3,832 500.00 438 000 00 45 000.00 EM-MD.GDI E.CIEI'EJ,D':ID.EIDI 10,615 500.00
5. 3,832 500,00 438 00000 40 003 .00 EM.MH.GDI 5, 000,000.000 10,610,500.00
8, 3,832.500.00 436,000,060 55 000.00 38000000 6000000000 1067553000
7. | 383250000 43800000 4500000} 300,000.00] 6,000,000.00] 10,615.500.00
8. | s3s32s50000|  438,000.00 40,000.00]  275.000.00] 6,000.000.00] 10.585.500.00
9. | 255500000, 29200000 43,000.00 3m.uﬂu.nn| 4,500,000.00]  7,680.000.00
10. | 383250000} 43800000 45,000.00 3m.mﬂ.nn! 6,000,000.00} 10,615.500.00
1. | 383250000] 43800000 40,00000] 27500000] 4.50000000]  5.085.500.00
12| 383250000  438.000.00 50,000.00]  300,000.00] 4.500.000.00]  9.120.500.00]
13. | 3832500000  438000.00 4500000 30000000 7.500,000.000 12.115.500.00
14, | 383250000  438,000.00 40,000.00) 275.000.00] 6.000,000.00{ 10.585.500.00
15. | 383250000]  438000.00 42 000.00] 275000.00] 4500000000 §,087.500.00
16, | 2555000.00f 292,000.00f  43.000.00| 275.000.00| 4.500.000.001 7.565.000.00
17, | 383250000]  438.000.00 45 000.00)  300,000.00 4.500,000.00) 9,115.500.00
18, 3,832 ,500.00 438, 000.00 w0, Q0000 g?’ﬁ.ﬂ'ﬂﬂ'.ﬂﬂl 4 .500,000.00] 5.085.500,004
13. 3,832 500.00 438,000.00 50,000.00 Sm.mu.uﬂl 4 500,000,00] $,120,500.00
20. 3,832 ,500.00 438,000.00 4900000 300,000,000 6.000,000.00] 10,619.500.00
21. | ssazs0000] 438000000 4200000 275000000 7,500,000.00f 12,087 500.00)
22, 3,832,500.00 438,000.00 41,500.00] 275.000.000 6.000,000.00 1U,EET-U¢}DJJD1
23. | 383250000]  438000.00]  45500.00{ 300,000.00] 8,000,000.00] 10,616,000.00
24. | 383250000 438000000 5500000  350,000.00] 4,500000.00] 9,175.500.00
25. | 5110,00000] 584000.00]  4500000{ 300,000.00| 6,000,000.00] 12,039,000.00
25, 3,832 500.00 438,000.00 45,000.00 S00.000.00] 4500000000 911550000
27. | 3832500.00] 438,000.00f  46.000.00) 300, ma.an| 4 ,500,000.00{  9,116.500.00
26. | 255500000 292.00000] 3500000 250.000.00] 3,000,000.00{  6,132,000.00
28. | sga250000] 43800000  4500000] 300,000.00 ﬂ.Dﬂﬂ.ﬂﬂD.ﬂDI 10,615,500.00
30. | 383250000] 438000000  45000.00)  300,000.00) 4.5m.mn.unl 9,115.500.00
31. | 383250000] 438,00000]  45,000.00 3m.mu.un| 6,000,000.00] 10,615,500.00
32, | as3250000] 438,00000]  45.500.00 3m,mu.uu| £,000,000,00] 10,616.000.00




1 - 3 4| 5 6  SPE
it 3.83250000 | 43800000 ) 4300000 275.00000| 600000000 10,588,500.0
i 3,832,50000 | 43800000 | 4150000 | 27500000 600000000 10,587,000.0
3. | 383250000 43800000 45.00000| 30000000 | 6,000,00000| 106155000
3. 3.832,5600.00 |  438,000.00 | 4500000 | 350,000.00 | 6,000,000.00 | 10,665.500.0
37. 3,832,500.00 |  438,000.00 | 3500000 | 25000000 |  6,000,000.00 | 10,555,500.0
38. 2,555,000.00 | 29200000 | 4550000 |  300,000.00 | 3,000,000.00 | 6,192,500.0
39. 363250000 | 43800000| 4350000| 27s500000! 600000000 105890000
40. 3.832500.00 | 43800000 | 4300000 | 27500000 | 600000000 10588500.0
Total | 452,022,500.00 | 17,374,000.00 | 1,794,000.00 | 11,850,000.00 | 222,000,000.00 | 405,040,500.0
Hr:::_ 3,800,562.50 |  434,350.00 | 4485000 |  296,250.00 | 5,550,000.00 | 10,126,012.5

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2004,




Lampiran 14. Total Biaya Produksi Pada Usaha Peternakan Sapi Parah

Di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.

No Total Biaya Tetap | Total Biaya variabel | Total Biaya Produksi
[RpIThn) [RpiThn) {RpiThn)

1 2 3 4

1. 133,333.33 13,604,000.00 13,737,333.33
2 133,333.33 13,595,000.00 13,732,333.33|
3 121 666 687 10,515,500.00 10,737,166.67
4. 121,666.67 10,615,500.00 10,737,166.67
5. 121,666 67 ﬁ-ﬂ.ﬂm.ﬁﬂﬂ.ﬂﬂ 10,732,166 .67
G. 133,333.33 10,675,500.00 10.808,8332.33
I 121,665 67 10,615,500.00 10,737,166.67
8. 111,666.85 10,585,500.00 10,597,166 66
8. 121,668,687 7,680,000.00 7,811,666 67
10. 121,666 67 10,615,500.00 10,737,166.67
K 114,665 85 g 085 500,00 9,197,166.65)
Te. 121,666.67 9,120,500.00 9,242,16667
13, 121,666.67 12,115,500.00 12,237,166.67
fal 111,666.68 10,585,500.00 10,697,164.64|
15 111,666,665 £,087,500.00 9,189, 166.66)|
16 109,999.99 7 655,000.00 7,774,399 58|
17. 121,666.67 9,115 500.00 9,237,166 67
18. 113,333.33 9,085,500.00 9,198,833 33)
19. 121,666 67 9,120,500.00 9,242,166 67
20. 120,000.00 10,619,500.00 10,739,500.00
21. 111,666.68 12,087 500.00 12,195, 166 .66
22. 109,999.33 10,587 000.00 10,696,999.59
23. 118,333.33 10,616,000.00 10,734,333.33
24. 133,332.33 9,175,500.00 9,308,833.33|
25. 121,666,867 12.038,000.00 12,160,666 67
26. 121,866.87 9.115,500.00 9.237,186.67
27. 121,666,867 9.116,500.00 9,238,166 .67
28, 100,000.00] 6,132,000.00 6,232,000.00
23. 121,866.67 10,615,500.00 10,737,166 67
0. 120.000.00] 9.115,500.00 8,235,500.00)
31. _u_ﬂ_mn.ﬂnl 10.615,500.00 10,735,500.00]
32. 121,866.67 10,516,000.00 10,737,666 67




o 111,686.66 10,588,500.00 10,700,188,
a4, 108,999.99 10,587,000,00| 10,696,998.99|
. 121,666.67 10,615,500.00 10,737.166.67
2 121,666.67 10,665,500,00 10,787,186,67
37, 121,666 67 10,556,500 00 10,677,166.67
38. 100,000.00) §,192,500.00 6.292,500.00
39. 108,599.99 10,589,000.00] 10,698,990.9
0. 111,666.67 10,588.50000]  10.700,166.67)
Total 4,736,666.59 405,040,500.00 408,777,166.59
| Rata-rata | 118.416.66] ___ 10,126,012.50 10,244,428.16

Sumber : Data Primer Yang Telah Diclah, 2004,




Lamgiran 15. Pendapatan Pada lJsaha Petermnakan Sapi Perah
Di Kecamatan Sinjai Baratl Kabupaten Sinjal.

Mo Tnta: :;r:::;‘“" L ?::;'r:r:?d”m Fendapatan (Rp/Thn)
1 2 3 4
1. 27 158 000,00 13,737.333.33 13,420 666.67
2. 27 184 500 00| 13,732,333.33 13,482, 168.67
3 22 610,000.00 10,737,166 67 11,872,833.33
4, 20,743 500.00 10,737,166.67 10,006,333.33)
5. ;3:355:5&;1-03 10,732, 166.67 12,524,333.33
B. 22 108 500,00 10,808,833.33 11,300,856 67
7. 27 000,000.00 10,737 ,166.67 11,262,833.33
8. 21,426,500.00 10,697, 166.66 10,729,333 24
8. 15,804,500.00 7.811,666.67 7,892,833.33]
10. 22,752 500.00 10,737,166 87 12,055,333.33|
11. 20,451,500.00 8,197,166 66| 11,254,333, 34
12, 20,524,500.00 9,242,166.67) 11,282 333,33
13, 23,7:31,000.00 12,237,168 67 11,493,833 33
14. 21,499,500.00 10,697, 166,68 10,802,333.34
13. 20,524,500.00 9,190, 166,86 11,325,323.24
18. 15,731,500.00 7.774,999.99 7.556,500.01
7. 19,231, 500.00 9,237 16667 3,994 333,33
18. 20,524,500.00 9,198,833.33| 11,325,666.67)
18. 20,488 000.00 8,242 166 .67 11,245,833,33
20, 22 792 500.00 10,7 39,500.00 12,053,000.00
21 23 694,500.00 12,199, 166.86 11,495,333.34
&2, 22 719,500.00 10,6595, 999, 99 12,022 500.04
23, 20.816,500.00 10.734,333.33 10,082,166 67
24, 15,304 500.00] 8,308 833.33| 8 595 BEG BT
23, 28 219,500.00 12,160 ,665.67 14,058,833 33
B 18,954 000.00 8,237 166.67 10,713,833.33|
o7, 19.914,500.00 8,238,166.67 10.675.333.33]
28, 15,330,000.00 6,232,000.00 8,098,0:00.00
28. 22.108,500.00 10,737 166,67 11,372,333.33
0. 19,304,500.00 9,235,500.00 10,069,000.00
31. 21 498,500.00 10,7:35,500.00 10.764,000.00|
32. 20,962 500.00 10,737 56667 10,224,823.33]




. 7ol b 4
33 s068950000|  10.700,166.66 9,080,333 34
o, 20,889,500.00 10,695,899,99 10,192,500.01
35, 22,035,500.00 10,737,166.67 11,299,333.33
35. 21,459,500.00 10,787 166.67 10,712,333.33
3. | 2208650000 10,677,166 67 11,359,333.33
28 1536650000| 620250000 8,074.000.00 |
39. 22 718 400,00 10,698,999.99 | 12,020,400.01
40, 21,463,000.00 10,700,166.67 10,762 83333
Total 849,120,900.00 409,777,166.59 439,343,733.41
Tﬂ' 21,228,022.50 10,244,429.16 10,983,593.34

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2004,



Lampiran 16. Tabulasi Data Produktivitas Kerja Pada Usaha Petemakan Sapi Perah Di

Kecamatan Sinjal Barat Kabupaten Sinjai

Ng | Umur | Pendidikan | Tanggungan | Pengalaman | Pelatinan | Keuntungan | Produkiifitas
(X1} (X2) (X3) (X4} [15) [X6) Y]

1] ¢ 3 4 5 & 7 8

Y| &7 12 . 3 3 13,42086667|  585,692.59
padll W 12 7 3 4 13.462,186.67]  638,518.43]
3. | 42 12 8 3 5 11,872,833.33]  643,080.30|
4. | 35 12 5 3 2 10,006,333.33]  622,740.92
5. | 43 12 B 3 1 12524 333.33|  508,468.56]
6. | 135 9 5 3 1 11,300,666.67]  477.630.16
| i 12 8 3 4 F 1108283333 68046232
8 | a3z 12 5 2 = 10,729,333.34)  827.917.31
9. | 25 B 3 2 1 7,902,8333 474 46713
10.| 39 12 6 2 2 1206523333]  684,253.98)
11.] 25 12 4 2 1 11,254,333.34 581 BEG9.51
12.1 24 o 4 2 1 11,262,333.33 703.084.14
13.] 34 12 8 2 2 11,493,833.3 831,357 93|
14, | 97 12 a 5 ’ 10,802,333.34  B30,738.02|
15.] a3 g B 2 1 11,325,333.34 £54, 566,33
16.| 48 & 7 2 1 795650001  500.524.98
17.] 32 12 5 2 3 959433333  545,970.69
18.| 32 12 g 7 1 11,325,666.67 893,864 10}
19, a9 4 5 q 11,245, 833,33 T81,6853.7TH
20| 47 8 2 ’ 12,053,000.00] 64825085
21.| =3 5 = 2 11,495,333 34 573.8205.04
= = 4 p ~, | 1202250001  s13874.63
231 =o 12 9 7 _:| 10,082,166.67 B5Z 6E1.31
24, 28 42 a 2 ’ 9,005 65667  579,540.68
25.| 34 15 4 2 2 14,058,833.33 787,136.00)
26.| =27 12 5 5 ; 10,713,83333] 77080417
27| 35 15 7 1 2 10,676333.33| 597,853 50|
28.| 21 12 5 1 1 9,008,00000]  688,081.04)
25| 27 g 5 1 1 11,372,333.33|  597,392.60|
30.| =8 12 5 1 1 10,089, 000.00 498 770,46
31| 35 49 g 1 1 10,784,000.00|  830,738.02
32| =29 ] 3 1 1 10,224 833.33 809,988 41




! 2 3 4 5 8 [ B
33, 36 12 & 1 ; §,580,33334 |  799,439.72
34 | a2 12 7 2 . 10,192,50001 |  564,428.53
35. 32 18 5 . 1 1120933333 |  661,558.09
B | 3 g 5 & 5 | 1071233333 | 6122624
7. | =g 5 = : ", | 1135933333 | 661,556,089
38 | 20 A 2 ; 2 907400000 | 583,759.66
39. | a7 g . 1 1 12,020,400.01 | 58464745
4. | 35 g % 4 1 10,762,833.33 | 579.924.34
Tol lqa8 | 458 | 209 | 70 | §8 _ASSIESTOMAY) J6R22,200,50
Rr:tt:- 32.95 11 5.225 1.825 1.45 | 10,983,503.34 |  663,056.51

Sumber : Data Primer Yang Telah Diclah, 2004.




Lampiran 17.

Hasil Analisa Regresi Linear Berganda Faktor-

Faktor Yang mempengaruhi Produktifitas Kerja
Peternak Di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten

Sinjai.
Descriptive Statistics
Mean | Std. Deviation N
| Produktifitas Yl BE14580.7 | 254402 06005 40
Urnur (X1} 32 8500 617252 4D
Pendidikan [(®2) 10.9500 2 40ET2 40
Tanggungan (X3) 5.2250 1.49336 40
Pengalaman (*4) 1.8250 B7511 40
Pelatihan (X5) 1,4500 JB3851 40
Kaur:tungan [#E) 1.3E+07 | Z7B0221.89 40
Correlations
Frodduicilas Pencidikan | Tanggurdgan I' Fangalaman Eeunlungan
oo Umur (X1} (X2 {23 [X4] Palasiban (X5 (X8

Fanenon Carraanan  Produsiies (1) 1.000 ) 132 GETE) - 05 067 514

Lt (3#1) Aza 1000 - DEE Fig 256 020 a1

Fendidian {X2) 132 =086 1,000 0sy MEh 215 cag

Tanggungan (53| 1= 7ig 057 1.000 218 284 AF6

Pengalaman {Xd] = 123 285 Qg 278 1000 a0s i 1]

Fatathan [X3] 06T =020 213 254 306 1000 2TE

Heurlungan {#5] 514 389 ]t 439 208 278 1.600

Sig. (1-taied) Produkiiftas Y] 216 (208 21 434 340 fii ]

Lirrwr (21} 26 ' 2343 e il A5 0B

Pandidikan (%3] b 1] 43 i S340 37 e 2%

Tanggangan [X3] e | Q00 2340 . - iRk .oaz

Pengalaman (24} 438 055 437 L1 ; r el

Pelatihan (X5) a4n At =] 033 oz 0a1

Fepumbargan [ME} oo Gl 295 (e (g 041

M Pradukfifitas (¥} 40 &0 40 40 40 40 40

Uenur (X1) an A0 Al an an 40 40

Pendidkan (X2} a0 40 an an A0 40 a0

Tanggungan (X3} 40 40 A a0 40 dar i

Pengakaman (X4) L i] 40 &0 40 a0 40 4

Palatiban {5 40 40 A0 40 40 qd 40

Keuntumgan (X5) 40 40 a0 an 40 | 40 a0




"'ll"l'lﬂlllﬂs E“tmdmm

Madel

Variablas
Enterad

Variables
Removed

Wethod

Keuntunga
n (X8},
Pendidika
n (A2},
Pengalam
an (x4},
Pealatihan
(XS], Umur
(%1,
Tangguypg
an (X3)

Enfer

4. Al requested variables entered.

b. Dependent Variable: Produktifitas (¥)

Model Summary
Change Statistics
Adjusted | Bbd Ervor of | R-Square
Maodeal R R Square | R Sgquare | the Eslimate | Changa F Change di1 drz E"H E Cﬂinﬂ:ﬂ_
i 55 310 164 | 228830187 0 2470 B a3 044

8 Fradictors: {Constant), Keunfungan [XE), Pendidikan (%2), Pengataman (¥4}, Petatitan (X5), Umur (1], Tanggungan (X3}

ANOVAP
Surmn of .
Modal Squares df Mean Square F_ Sig.
1 Regression | 7.B3E+11 & 1.306E+11 2.470 0448
Residual 1.T4E+12 33 5.282E+10
Total 2.53E+12 a9

b. Dependent Variable: Produkiifilas 4]

a. Predictors: (Constant), Keuntungan (XB), Pendidikan (%2}, Pengataman (X4),
Palatthan (X5), Umur (1), Tanggungan (X3)



Linipreismieed Emcgasse
CoulTzae il oy | B5% Dok leieal ki B Conislisr , Cobderily Slidece |
1—.53-‘"" ﬁ-{: Sup Euda i B | vows Bousy [ Upeer Bownd | Zoooide | Peiel | Pad | Telaes | WF
o B} W | =y T H Sar | Sanaai 6l | tend g
1 M GG | o Gy (iEE] FLH] s ] s | zooon 1 ms D45 a4 5
Fenodian (O} [an2s0e Beies v 100 m ang | gmesGea | sxazios 13 173 03 241 126
Tenggurgan (o | 318873 boo3n onr + 180 -5 43 | TG | Sosea TG (i 135 A 73 2478
Frnpazman (4] ( 4280 1 ar 137 TG ay | aargpeoat | TeasT 0 3R RETL B35 1343
Pelathan [25) 105260 [foasa 572 -3k 148 263 | iSMs s | 11IEs EEY nET 06 [k I 4 dp
Bruriisgan (<8) (5 $06E 03 015 G 3545 [} () pas 414 £an 213 e 5375
8 Derpurdden Yasalie Prodokddiem (1)
CoaMicient Correfabions”
Kgunfungan Pendidian Pengalaman Tanggungan
Mool ) (2] X4 Pelathan {X5) | Usmus (X1} i)
1 o ] ntungan [#5] 1.000 - 050 « 04 - 160 BT S 13g |
Pandidikan {X2) =50 1.000 A2 =144 100 « 070
Fengelaman {X4) -.0ad P 1000 =314 - 248 13
Pafatihen (X5) =180 =144 =118 4.000 403 =365
Limaur (1] - AGF 00 =248 403 1300 - T17
Tanggungan {X3) -, 139 o7 413 -365 717 1.004
Covadances  Keuniungan (¥8) 2323E-04 12122 &0 308 =204, 480 <24 597 -A5 652
Pendudican (325 -12.122 SABAEIERT | 18137323835 | 15595700581 | 15285305 | -A4340200 86
Peangalaman {X4) 40 308 191375338 HOOT04534 | 1340055145 -1.4E+D8 iric b e T
Pelathan {X5) <204 460 | 15E5TO0SE | .1M49055145 | 49EITORA4T | 2TSE-DR | -1123554508
Lhemr {X1) 24 581 152053004 | -143832874.4 | 2T4E116049.0 | EA3AESSH -ATH405060 §
TIMEUHPH {3k -A5 652 | A4340280.7 FrA03157. T | -1123554698 -2 8E+08 16269713836
2. Depondend Vanable: Procuktiféss [Y)
Collinearnty Disgnasticd
Varnants
Carchlion Porwchdkan Tanggungan Pengalaman Kaunlungan
Modgl  Oimenson | Egenvaiue Indey fCenstand) | Limur (A1) 6] ] [ha] | Pelabhan (#5) e
T & 564 1,000 m ] o0 ) 00 00 )
il 137 ToA0 . o i) iy i =) ™M
3 QOE4E O3 5565 .m0 ] 4 LU a7 o8 ]
4 & 3TEE.03 10:304 oz oy 3 A7 oz 0z 0o
5 3 O03E07 14,8596 m A 23 A7 M i ] [
] 1806402 19,208 32 A2 20 A3 0 1z 34
7 74362403 25431 B4 B 12 52 a2 18 00

8, Dependent Variable: Produkisiias (Y]
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